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ABSTRAK

Khilda Ziyadatul Habibah, 2021, Perubahan Perilaku Sosial Anak Jalanan Pasca Rehabilitasi
(Di Unit Pelaksana Teknis Daerah Kampung Anak Negeri Surabaya), Skripsi, Program Studi
Sosiologi Fakultas 1lmu Sosial dan lImu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Perubahan perilaku sosial, Anak jalanan, Rehabilitasi

Permasalahan sosial memang sering terjadi dan salah satunya anak jalanan, anak jalanan yang
masih berkeliaran di jalanan, dari kehidupannya yang sering di jalanan menyebabkan perilaku
sosialnya mengikuti kesehariannya dengan sendiri. Dengan adanya tempat penanganan untuk
anak jalanan agar perubahan perilakunya berubah dengan baik untuk pertumbuhan dan
perkembangan anak jalanan tersebut, banyak cara untuk mengatasi ahal tersebut namun saja anak
jalanan masih berkeliaran di jalanan tanpa adanya pengawasan dari kedua orang tuannya, dengan
terbentuknya lembaga tersebut membantu mengurangi dampak permasalahn sosial yang ada
terkhusus di daerah Surabaya yang tiap tahunnya mengalami peningkatan mengenai masalah
terkait anak jalanan. Pembahasan dari penelitian ini menfokuskan pada perubahan perilaku sosial
anak jalanan yang ada di Kampung Anak Negeri surabaya salah satu tempat penanganan anak
jalanan. Ada dua pokok permasalahan yang bahas pada penelitian ini yaitu: Bagaimana proses
perubahan perilaku sosial anak jalanan pasca rehabilitasi di Kampung Anak Negeri Surabaya.
Kedua, kendala yang di hadapi dalam proses perubahan perilaku sosial anak jalanan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi untuk memahami proses perubahan perilaku sosial dari anak jalanan
pasca penanganan di Kampung Anak Negeri Surabaya, selain itu juga mencari keterangan
mengenai kendala yang terjadi dalam proses perubahan perilaku sosial anak jalanan di Kampung
Anak Negeri Surabaya. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Penelitian ini juga dibedah dengan menggunakan teori Struktural fungsional
Talcott parsons.

Penemuan dari penelitian ini adalah: 1) Proses perubahan perilaku sosial anak jalanan di
tempat penanganan, perubahan perilaku sosial baik untuk pertumbuhan dan perkembangan masa
depan anak jalanan, dan tidak berkeliaran lagi di jalanan. Penanganan yang harus terus di
waspadai serta meningkatkan kreativitas yang di miliki anak jalanan, baik dengan adanya faktor
kegiatan yang ada di lembaga tersebut atau kegiatan penanganan diri sendiri. 2) Kendala dalam
adanya proses perubahan perilaku sosial anak jalanan, baik kendala dari sendiri atau kendala dari
luar diri anak jalanan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyaknya permasalahan sosial, yakni permasalahan seperti adanya anak jalanan yang
masih ada pada saat ini meskipun banyak cara agar fenomena tersebut bisa dihilangkan tetapi
masih tetap sama yaitu fenomena anak jalanan yang masih banyak kita jumpai di kota-kota
tersebut, bukan hanya negara yang tidak berkembang melainkan negara maju pun juga banyak
yang masih bermunculan fenomena adanya anak jalanan. Seperti dalam istilah sosiologi yang
merupakan perilaku menyimpang seperti, seseorang meniru atau melakukan perilaku yang tidak
seharusnya di lakukan di sebabkan apabila perilaku menyimpang terjadi dalam diri seseorang
menyebabkan permasalahan dalam kehidupannya. Dalam fenomena adanya anak jalanan juga
dikaitkan dengan adanya perkembangan atau terjadinya perubahan dalam perilaku anak jalanan,
perubahan akan baiknya perilaku anak jalanan juga melalui tahap-tahap dan tidak langsung
berubah begitu saja.

Terdapatnya fenomena yang muncul dari realita kehidupan seperti itu kemudian
menampilkan kebutuhan atau sebuah pemecahan agar perubahan bisa lebih baik dikarenakan
bentuk masalah sosial yang sering dijumpai atau kebanyakan muncul yaitu fenomena anak
jalanan, sebagai fenomena sosial yang selalu menjadi masalah di lingkungan masyarakat
tentunya, masyarakat yang menganggap bahwa anak jalanan merupakan masalah sosial yang
harus ditangani, dan harus diwaspadai pula. Banyak juga masyarakat yang tidak suka adanya
anak jalanan, anggapanya anak jalanan itu tidak berpendidikan, tidak tau aturan, selalu membuat
onar dimanapun dan bertingkah laku tidak seperti anak-anak semestinya. Dari anggapan

masyarakat mengenai anak jalanan yang berbagai macam menunjukkan bahwa anak jalanan



mempunyai banyak perilaku buruk dan tidak semua perilaku anak jalanan seperti itu. Dari faktor
penampilan yang salah satu menjadi simbol bagaimana karakter dari anak jalanan tersebut,
seperti rambut yang di warnai, pakaian yang compang-camping tidak karuan, kebanyakan kulit
kusam karena setiap harinya berada di jalan, dan memakai asesoris yang tidak semestinya
dipakai (untuk laki-laki).

Penanganan terhadap penyandang masalah sosial (PMKS) di Kota Surabaya mengalami
penurunan. Menurut Kepala Dinas Sosial Dr. Supomo, MM antara tahun 2017-2018 PMKS di
Kota Surabaya sebanyak 1600 orang.' Salah satunya anak jalanan yang masih banyak

berkeliaran di jalanan Kota Surabaya.

Perilaku sosial adalah aktifitas seseorang terhadap orang lain untuk memenuhi diri
dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan atau tuntutan sosialnya.? perilaku sosial yang
merupakan bukti bahwa manusia masih membutuhkan batuan orang lain, ketergantungan dengan
di sekitarnya, bahwa dalam ketergantungan tersebut merupakan salah satu manusia saling
membutuhkan, kebersamaan atau hal lainnya tanpa dia sadari bahwa mereka tidak bisa
melakukan dengan sendiri tanpa bantuan orang lain. Menjadi anak jalanan merupakan sesuatu
yang tidak di senangi oleh setiap individu, siapa yang ingin hidup dengan serba kekurangan,
makan dan minum pun susah, beberapa anak-anak juga tidak menginginkan hal tersebut terjadi
di kehidupan mereka karena tak hanya mereka pun yang merasakan susahnya atau ada yang
merasa terpuruk dengan mereka yang menjadi anak jalanan. Posisi tersebut yang sulit akan di
terima oleh masyarakat anggapannya anak jalanan tidak memiliki aturan dan suka awur-awuran

dijalanan. Padahal tanpa masyarakat mengetahui bahwa tak hanya sisi tersebut yang di miliki

! http://www.gatra.com/detail/news/433677/jumlahpmks, di akses pada tanggal 21 Maret 2021 pukul 22:23
? Siti Nisrima, “pembinaan perilaku sosial remaja penghuni yayasan islam media kasih kota banda aceh”. Jurnal
llmiah mahasiswa pendidikan kewarganegaraan unsiyah. Vol 1 No 1 2016, 194
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anak jalanan, tetapi banyak sisi lain yang baik dan bermanfaat yang dilakukan anak jalanan.

Masalah anak jalanan di Indonesia masih sering dijumpai dan hampir dalam setiap
tahunnya mengalami peningkatan, hal tersebut di sebabkan karena faktor ekonomi seperti
kurangnya biaya hidup dalam suatu keluarga yang menjadikan kondisi keluarga tersebut tidak
memungkinkan seperti bagi para orang tua yang sedang memenuhi kebutuhan anak-anaknya, dan
menjadikan kebutuhan tidak bisa tercukupi, faktor tersebut juga harus di awasi agar tidak terjadi,
dikarenakan yang menjadi korban dalam perekonomian keluarga kebanyakan anak-anak. Tak
hanya itu, seperti faktor lingkungan juga menyebabkan anak-anak ikut turun ke jalanan. Faktor
tersebut mempengaruhi seorang anak dimana ia berada, anak belajar dan diajar oleh lingkungan
sekitar, karna dalam anak-anak yang sebelum memasuki usia remaja itu masih belum kelihatan
adanya nilai moral atau etika . tentu saja perilaku anak jalanan juga berbeda dengan anak-anak
pada semestinya yakni yang masih mempunyai atau bisa mendapatkan perhatian lebih dari
keluarganya, dan kalau anak jalanan sendiri lebih banyak atau sering menghabiskan waktunya di
jalanan sehingga tidak dapat atau tidak bisa mendapatkan perhatian lebih dari orang tuannya
apabila anak jalanan masih mempunyai kedua orang tua. Lain seperti anak jalanan yang tidak
mempunyai keluarga yang utuh atau saudarannya juga tidak memberi perhatian apalagi yang
dilakukan anak tersebut untuk menghidupi kesehariannya jika tidak turun ke jalanan, alasan
tersebut dilakukan karna anggapan dari anak jalanan perihal turun ke jalanan sangat mudah
seperti, mengamen di area lampu merah jalan raya, yang hanya berbekal botol bekas di isi pasir
atau kerikil kecil untuk alat musik mengamen, penjual asongan di berbagai terminal juga
anggapan sangat mudah di karenakan hanya modal menawar-nawarkan jualannya seperti
(rokok, permen dan air mineral), berjualan koran dan menjadi ojek payung di sekitar terminal

disaat musim penghujan. Pekerjaan-pekerjaan tersebut yang sering dilakukan anak-anak jalanan



untuk memenuhi kesehariannya.

Faktor yang menentukan berubahnya perilaku anak jalanan, dengan dari latar belakang
keluargannya, karna dalam latar belakang kelurga merupakan fungsi dan sebab perilaku sosial
anak jalanan berubah.® Sebagaimana pengaruh latar belakang atau kondisi keluarga menjadi
faktor berubahnya perilaku anak jalanan, bahwa keluarga menjadi acuan pengawasan,
pengamanan dan pengatur baik buruknya perilaku. Dalam baiknya hubungan keluarga juga
menghasilkan hal baik untuk setiap keluarganya terutama anak dan tak hanya itu selain dari
fungsi keluarga yang merupakan faktor penting untuk berubahnya anak jalanan, fungsi
lingkungan juga sangatlah penting dikarenakan lingkungan yang terjamin baik menjadikan
perilaku atau perbuatan menjadi baik. Dalam segi lingkungan sekitar yang memang sudah buruk
atau tidak malah memperbaiki keadaan maka harus kita sadari bagaimana lingkungan tersebut
juga membantu akannya berubahnya perilaku anak jalanan tersebut. Sub perubah dalam perilaku
sosial anak jalanan juga mengenai pendidikan formal, bagimanapun pendidikan juga penting
untuk masa depannya, penting untuk pengubah kesadaran akan pengetahuan.

Perilaku sosial anak jalanan sebelum berada di Kampung anak negeri Surabaya, atau
lebih tepatnya masih berada di jalanan dan masih berkeliaran tanpa batas atau ada hal larangan
apapun, anak jalanan dalam waktu itu merasakan kebebasan tanpa ada yang melarang
dikarenakan mereka sampai mendapatkan kebebasan tanpa adanya larangan atau batasan, anak
jalanan mengambil kesempatan dalam hal tersebut untuk hal yang tidak manfaat tak hanya hal
seperti itu hal manfaat pula yang mereka dapatkan. Hal yang tidak manfaat seperti nongrong di

sembarang tempat seperti halnya (trotoar, jalan raya, di bawah jembatan) anggapannya tempat

? Sri Tjahjorini “Perilaku anak jalanan dan strategi pengentasannya di Bandung, Bogor dan Jakarta”,
Jurnal penyuluhan, VVol.5 No.1 2009, 4



tersebut memang tepat untuk mereka nongrong tetapi apabila orang lain melihat dan
anggapannya langsung tidak baik dikarenakan mereka melakukan perbuatan yang mengotori
atau membuat tempat sekitar tidak nyaman dengan adannya anak jalanan di sekitar tempat
tongrongan tersebut. Dan seringnya anak jalanan yang tidak memiliki kesibukan atau selain
kesibukan mereka yang hanya mencari kehidupan untuk mencukupi kesehariannya, tanpa
mereka sadari bahwa perbuatan atau perilaku mereka ada yang salah, wajar saja perilaku anak
jalanan seperti itu dikarenakan mereka yang hanya mempunyai kepentingan untuk dirinya sendiri
selebihnya mereka menganggap bahwa itu hanya untuk bersenang-senang agar kehidupannya
tidak terlalu membuat mereka menjadi berat.

Selain itu dari perilaku anak jalanan sesudah atau masih berada di Kampung Anak Negeri
Surabaya. Mereka mengerti bahwa sebelum mereka berada di tempat tersebut mereka
mempunyai pengalaman yang bermanfaat bagi kehidupan di masa depannya dan tak hanya itu
dari sebelum mereka dijalanan yang masih banyak fasilitas-fasilitas belum bisa diperoleh anak
jalanan, fasilitas yang mereka butuhkan seperti pembelajaran di bidang pendidikan karna sangat
di butuhkan untuk baiknya di masa depan anak jalanan, fasilitas-fasilitas lainnya seperti makanan
yang sehat untuk pertumbuhannya, barang-barang yang mereka butuhkan yang belum terpenuhi
saat mereka masih terlantar di jalanan. Dari sesudah mereka berada atau bertempat di Kampung
Anak Negeri Surabaya, mereka mengetahui, sadar akan pentingnya berprilaku yang baik kepada
setiap orang, pentingnya akan pendidikan untuk menunjang masa depan yang baik serta manfaat-
manfaat atau kreativitas yang harus di kembangkan di setiap individu anak jalanan tersebut.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan banyaknya permasalahan mengenai anak
jalanan dari bentuk perilaku anak jalanan. Sri tjahjorini dan sumardjo penelitiannya

menunjukkan dalam perilaku anak jalanan merupakan suatu cara untuk mengatasi agar anak



jalanan tidak turun ke jalanan lagi, serta dari peubah latar belakang keluarga yang menjadi salah
satu pengaruh terhadap perilaku anak jalanan.* Penelitian Penelitian Ongky Kharisma mengenai
peran dinas sosial dalam pembinaan anak jalanan dan putus sekolah, mengenai fungsi dari dinas
sosial dalam menangani anak jalanan serta permasalahan yang dihadapi anak jalanan.®> Olaf
syahputra mengenai Perilaku Sosial Anak Jalanan Di Kawasan Simpang 4 Pasar Pagi Arengka,
yang mana dalam faktor pembentuk perilaku sosial juga mengenai faktor-faktor yang
menyebabkan anak jalanan turun ke jalan, dan adanya faktor pemicu adanya bentuk kekerasan di
kawasan Simpang 4 pasar pagi arengka.’®

Berbeda dengan penelitian yang di sebutkan peneliti, penelitian ini mengupayakan agar
memahami bagaimana proses-proses dalam perubahan perilaku sosial anak jalanan serta apa
kendala dalam perubahan perilaku tersebut. Penelitiannya yang dilakukan secara langsung di
salah satu tempat penanganan anak jalanan Kota Surabaya yang mana tempat tersebut
merupakan suatu lembaga yang dimiliki Dinas Sosial Kota Surabaya. Dan sangat menarik karna
langsung tertuju ke tempat untuk penanganan anak jalanan.

Rehabilitasi anak jalanan dalam upaya perubahan perilaku sosial anak jalanan,
rehabilitasi merupakan cara untuk membantu seseorang memperbaiki kehidupan dengan
masyarakat dengan baik dan dengan keluarganya.” Rehabilitasi sendiri merupakan faktor

pembantu dalam berubahnya perilaku anak jalanan, berubahnya sifat serta sikap yang

* Sri tjhajorini & sumardjo, “perilaku anak jalanan dan strategi pengentasannya” Jurnal Penyuluhan, Volume 5,
No 1, Maret 2009, 4

®> Ongky Karisma mahardi, “peran dinas sosial dalam pembinaan anak jalana dan putus sekolah” (Surabaya: FISIP
UINSA 2018) 8

® Olaf syahputra “perilaku sosial anak jalanan di Simpang 4 Pasar Pagi Arengka” (Pekanbaru: Universtas
kampus bina widya, 2016) 7

! Setyo Sumarno, “Implementasi standar pelayanan minimal bidang sosial terkait pelaksanaan rehabilitasi sosial di
dalam panti” (Jakarta: Puslitbangkesos kementrian sosial RI, 2020), 10



dimiliki anak jalanan. Tak hanya itu dalam menentukan anak jalanan menjadi pribadi yang
baik, proses rehabilitasi membantu dan mempermudah adanya penanganan anak jalanan, salah
satu cara yang digunakan dalam penangan khusus, tak hanya permasalahan anak jalanan
melainkan permasalahan yang perlu ada rehabilitasi.

UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya yang merupakan tempat penanganan atau tempat
untuk mengatasi anak jalanan yang menjadi salah satu lembaga dari Dinas Sosial Kota Surabaya.
Diharapakan dengan adanya suatu lembaga yang mengatasi salah satu permasalahan sosial
UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya bisa mengubah perilaku atau kehidupan dalam
keseharian anak jalanan menjadi lebih baik dari sebelumnya, juga membantu memfasilitasi
kebutuhan yang anak jalanan belum bisa mereka dapatkan. Karena tempat atau UPTD Kampung
Anak Negeri Surabaya sendiri baik untuk dalam penanganan anak jalanan, tak lebih dari
penanganan melainkan dalam tahap proses perubahan perilaku anak jalanan di Kampung Anak
Negeri Surabaya mampu menunjukkan pertumbuhan, perkembangan lebih baik.

Anak jalanan dalam proses perubahan perilaku yang di teliti oleh peneliti berkisaran
umur 18 tahun ke bawah di Kampung Anak Negeri Surabaya. Dengan adanya fenomena tersebut
maka peneliti tertarik untuk mengangkat masalah ini dalam penelitian yang berjudul
“PERUBAHAN PERILAKU SOSIAL ANAK JALANAN PASCA REHABILITASI ( DI

UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH KAMPUNG ANAK NEGERI SURABAYA)”.

B. Rumusan Masalah
1 Bagaimana proses perubahan perilaku sosial anak jalanan pasca rehabilitasi di

Kampung Anak Negeri Surabaya?

2 Apa saja kendala yang dihadapi dalam proses perubahan perilaku anak jalanan

pasca rehabilitasi di Kampung Anak Negeri Surabaya?



C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui bagaimana proses perubahan perilaku sosial anak jalanan pasca
rehabilitasi di Kampung Anak Negeri Surabaya.
2. Mengetahui kendala yang dihadapi dalam proses perubahan perilaku anak jalanan

pasca rehabilitasi.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis yaitu, hasil penelitian ini bermanfaat untuk menjabar teori Struktural
fungsional Talcott parsons. Sebagaimana dari berbagai sudut yang menafsirkan
masyarakat atau seseorang yang menjadi bagian saling berhubungan.®
2. Secara praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan secara
penuh bagi pembaca baik di kalangan akademis maupun masyarakat mengenai
perubahan perilaku sosial anak jalanan pasca rehabilitasi.
b. Hasil penelitian ini dapat menjadi banyaknya referensi mengenai perubahan
perilaku sosial anak jalanan pasca rehabilitasi, khususnya untuk dinas sosial
Kota Surabaya agar mempunyai aktivitas baru dalam upaya penanganan untuk
proses perubahan perilaku sosial anak jalanan pasca rehabilitasi di UPTD

Kampung Anak Negeri Surabaya.

E. Definisi Konseptual

1. Perubahan perilaku

Manusia yang memiliki berbagai macam perilaku yang berbeda dan akan terus

berkembang juga mempunyai proses perubahan dalam setiap individu, tak heran jika setiap

® Amri marzali,  Struktural fungsionalisme” Jurnal antropologi, No. 52, 2014. 33



individu dalam perubahan perilaku mempunyai proses dan tahapan yang berbeda. Tahapan
tersebut merupakan proses perubahan perilaku dalam diri setiap individu. Ada yang berubah
karna faktor di sekitar, dimana keadaan di sekitar merupakan suatu dorongan akan berubahnya
perilaku setiap individu. Perubahan perilaku sendiri ada yang positif dan juga negatif, tergantung
individu sendiri apakah perubahannya hanya ada sebab tertentu atau murni tanpa sebab apapun.
Perubahan perilaku yang positif atau adanya kemauan yang baik akan perilaku individu tersebut
dan manfaat yang diperoleh setelah benar-benar melakukan atau menjadikan perubahan perilaku
karna hal positif, karena mereka sadar akan sangat penting berubahnya perilaku untuk
memperbaiki dirinya, untuk mempermudah dirinya dan tak hanya itu memanfaatkan perubahan
perilaku dengan sebaik mungkin atau dengan tujuan yang baik mengakibatkan setiap apapun
yang menjadi permasalahan dalam hidupnya, seperti perilaku baik yang menjadi faktor penting
akan baiknya hidupnya, akan tentramnya mereka menjalani kehidupan masa sekarang dan

kehidupan mendatang.
Proses-proses perubahan perilaku sosial yakni:®
- Mengetahui masalah
- Perbuat perilaku baru untuk diri sendiri
- Melakukan perilaku sosial baru dan di lakukan sesering mungkin agar terbiasa
- Cepat dan tanggap mencari sumber informasi baru
- Berfikir untuk menemukan perilaku sosial yang baru

- Mendapatkan sebuah informasi baru dan ketrampilan untuk dirinya sendiri
Indikator dalam perubahan perilaku merupakan hal yang penting ketahui, apalagi

mengenai berubahnya perilaku anak jalanan, karna dalam perilaku mempunyai perkembangan

° Desak putu yuli “Modul kerangka kerja perubahan perilaku” (Fakultas kedokteran Universitas udayana, 2016), 6



yang cukup cepat seperti adanya perilaku positif dan negatif, perilaku yang baik akan
menjadikan setiap apa yang dilakukan juga baik. Akan kesadaran mengenai berubahnya perilaku
menyebabkan atau menjadikan lebih baik, lebih baik untuk masa depannya dalam menghadapi
hal apapun. Jika setiap individu tidak mementingkan perilakunya otomatis mereka tidak sadar
akan apa saja yang mereka perbuat, apa saja letak kesalahan mengenai perilakunya sendiri dan
apabila perilaku buruk tetap dan tidak berusaha mengubah agar jadi lebih baik maka dirinya lah
akan menyesal suatu saat nanti, karna dalam berubahnya perilaku tersebut tidak menyebabkan
kejelekan untuk dirinya namun malah memperbaik keadaan, situasi sekarang dan yang akan
datang.

2. Anak jalanan

Anak jalanan atau biasanya disebut anak gelandangan, anak jalanan merupakan
anak yang kurang kasih sayang dari keluarganya, anak yang tanpa adanya bimbingan atau
pengawasan dan anggapannya bahwa anak jalanan merupakan anak yang bebas melakukan hal
apapun. Dari banyaknya anak jalanan yang masih belum cukup umur, dalam usia tersebut sudah
menghadapi atau merasakan kerasnya kehidupan, susahnya mencari biaya untuk berkehidupan
sehari-hari, bahkan di berbagi kota-kota banyak berkeliaran anak jalanan, cara mereka untuk
bertahan hidup juga banyak masyarakat yang tidak menyukainya, padahal apa yang mereka
lakukan hanya untuk agar bisa mempertahankan hidup mereka tak lebih dari itu. Tetapi
masyarakat yang tidak tahu akan anak jalanan itu seperti apa, mereka melakukan itu buat apa dan
tujuannya apa, masyarakat masih beranggapan bahwa anak jalanan adalah pribadi yang tidak
boleh di tiru.

Departemen Sosial dalam Nasrullah, mendefinisikan bahwa anak jalanan adalah anak

yang melakukan aktifitas sehari-hari di jalanan dalam mencukupi kebutuhannya, dan di tempat
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umum lainnya.’® Anak jalanan seperti itu yang merupakan anak yang terlantar, tercampakkan
dari sebab keluarga mereka sendiri, tidak mempunyai tempat tinggal yang layak dan makan pun
tidak teratur untuk setiap harinya.

Sikap dari anak jalanan, seperti mereka menggandalkan diri sendiri tidak menyulitkan
atau membebankan orang lain yang dikatakan sebagai kemandirian , dalam kemandirian tersebut
yang sudah tertanam sejak mereka ada berada dijalanan.

Sikap yang keras tidak takut akan siapa yang dihadapi, dikarenakan sudah terbiasa
mereka dijalanan dan mengetahui kerasnya hidup atau orang-orang yang bermacam-macam
sifatnya, seperti anak jalanan mempunyai kebebasan melakukan hal apapun, berteman dengan
siapapun dan tanpa mereka sadari perlakuan tersebut menjadikan anak jalanan menjadi berani.

Sikap solidaritas paling tinggi, karna dengan setiap harinya anak jalanan berada dijalanan
dan mengetahui susahnya hidup tanpa adanya pengawasan dari orang tua, mereka hanya
mengandalkan teman di sekelilingnya, sikap solidaritas terhadap teman-temannya yang sama
dengan mereka karna sadar akan samanya mereka menjadi anak jalanan, sama melewati

kehidupan yang rentan akan masalah tidak di terima oleh masyarakat sekitar.

Konsep anak jalanan adalah anak yang tersisih atau kurangnya kasih sayang dari kedua
orang tuannya, anak jalanan yang mempunyai solidaritas yang tinggi dan sangatlah dalam
kekuatan mereka bisa menghadapi dengan berbagai cara meskipun anak jalanan dalam anggapan
masyarakat mereka sosok yang tidak punya perilaku yang baik, selalu membuat onar di jalanan
dan hal buruk lainnya. Tetapi tanpa mereka tahu bahwa anak jalanan merupakan sosok yang

mandiri, kemandirian yang mereka punya sejak kecil dikarenakan sudah tuntutan mereka harus

10 Bagong Suyanto, “Masalah Sosial Anak”, (Jakarta: Prenadamedia groub, 2010), 199
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seperti itu, seperti karna kekurangan dalam keseharian mereka, kelurga yang tidak lengkap atau
sudah tidak mempunyai orang tua. Dari hal tersebut yang mengharuskan anak jalanan turun ke
jalan dan merasakan betapa kerasnya kehidupan tanpa adanya sosok orang tua yang menjadi

tolak ukur dalam perkembangan anak tersebut.

Anak jalanan yang di sebutkan dalam penelitian ini mengarah pada anak jalanan yang
sudah mendapatkan penanganan di UPTD Kampung anak negeri surabaya, yang sudah ikut
bergabung dan tinggal di tempat penanganan khusus anak jalanan, dengan sudahnya anak jalanan
di tempatkan di tempat penanganan dan tidak berkeliaran lagi di jalanan seperti setiap harinya.
Dengan begitu dalam mengetahui bagaimana anak jalanan yang sudah menempati apakah ada
hasil dari adanya tempat penanganan tersebut, hasil yang mengarah anak jalanan berubah dengan
baik tidak seperti mereka sebelum berada di tempat penanganan yang masih berkeliaran di
jalanan dan tidak ada pengawasan dari orang yang lebih tua dari mereka, karna ada masa nya
anak jalanan sudah tidak menempati tempat penanganan tersebut, yakni sudah kembali dengan

keluarganya.

3. Rehabilitasi

Salah satu dari tugas Dinas Sosial adalah pemberdayaan perlindungan anak. Bidang
tersebut atau proses yang membantu berubahnya perilaku sosial anak jalanan adalah penanganan
atau yang di sebut pengrehabilitasian. Proses tersebut sangat di perlukan oleh anak jalanan dalam
membantu dalam adanya masalah sosial anak jalanan, yakni berubahnya perilaku sosial anak
jalanan yang lebih baik. Awal dari penanganan tersebut melalui pegawai atau salah satu tempat
untuk membantu anak jalanan dalam merubah perilakunya dengan baik, interaksi pembina di
tempat rehabilitasi dengan anak jalanan harus dengan baik agar anak jalanan dalam proses

penanganan merasa nyaman dan tidak terganggu. Salah satu perbuatan tersebut membantu untuk
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mengerti perilaku anak jalanan seperti apa sebelum berada di tempat pengrehabilitasian.
Menjalin kedekatatan yang baik dengan anak jalanan dan tidak keras dengan apa yang anak
jalanan perbuat (sabar) menjadikan anak jalanan senang akan sikap seperti itu, karakteristiknya
masing-masing anak jalanan tersebut. Karena pada dasaranya perilaku dan karakteristiknya juga
berbeda pula dengan penanganannya. Dan dengan pembinaan seperti itu dalam menyesuaikan
diri dengan baik terhadap anak jalanan membutuhkan kepercayaan yang diri yang lebih, untuk
pegawai yang menangani anak jalanan.™

Dilakukannya penanganan seperti itu juga membutuhkan kesabaran yang luar biasa,
ketekunan dan ketrampilan bahwa penanganan anak jalanan itu tidak semudah yang di kira,
banyak juga permasalahan-permasalahan yang muncul saat penanganan anak jalanan, seperti
anak jalanan yang masih saja tidak berubah malah berulah dan memanfaatkan waktu tidak sebaik
mungkin. Cara pengawasan pun juga dilakukan se detail mungkin agar penanganan anak jalanan

berjalan dengan baik dan merubah perilaku anak jalanan.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan penulisan penelitian ini dipetakan menjadi beberapa Bab dan Sub babnya

agar memudahkan penulisan, sebagai berikut sistematika pembahasan:

Bab | Pendahuluan: Peneliti memberi gambaran mengenai latar belakang masalah
perubahan sosial anak jalanan pasca adanya rehabilitasi, kedua adalah rumusan masalah, yang di
dalamnya terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dipaparkan peneliti. Ketiga adalah tujuan
penelitian, yang didalamnya menguraikan tentang tujuan dari penelitian serta menjawab

pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan masalah. Keempat adalah manfaat penelitian, di

" Dewi Catur sari setyorini, “Bentuk interaksi sosial pegawai rehabilitasi sosial dalam penanganan anak jalanan
dinas sosial surabaya” Paradigma. Vol.06 Nomor.01 Tahun 2018, 3

13



dalamnya menguraikan manfaat hasil penelitian untuk berbagai pihak. Kelima adalah definisi

konseptual, dimana menguraikan mengenai konsep yang di gunakan oleh peneliti. Keenam

adalah sistematika pembahasan, di dalamnya menguaraikan tentang pokok bahsan dan sub bab
yang di tulis secara runtut dan sistematis,

Bab Il Kajian Teoretik: Pembahasan bab kedua ini peneliti memberikan ulasan lebih rinci
mengenai perubahan perilaku sosial anak jalanan pasca adanya rehabilitasi, dilanjut
mengenai penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian yang di angkat oleh
peneliti dan adanya persamaan dan perbedaan dalam pembahasan didalamnya. Selain itu,
dalam bab ini peneliti menjelaskan mengenai kajian pustaka yang dimaksudkan kepada
penyajian informasi mengenai gambaran umum perubahan perilaku sosial anak jalanan
pasca adanya rehabilitasi. Serta melihat kolerasi dan relevansi yang sesuai dengan teori
yang digunakan sebagai acuan dalam menganalisis permasalahan atau fenomena yang

sesuai dengan judul.

Bab 111 Metode Penelitian: Bab ketiga ini peneliti memberikan penjelasan mengenai metode
penelitian yang di gunakan oleh peneliti pada saat pencarian data-data di lapangan. Di
dalam bab ini terdapat point yang aka di bahas seperti jenis penelitian dimana peneliti
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Selain itu dijelaskan mengenai gambaran lokasi
dan waktu penelitian, bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam proses penelitian.
Selanjutnya adalah pemilihan subyek penelitian yang berkaitan dengan informan atau
narasumber dalam penelitian ini. Tahap-tahap penelitian. Teknik pengumpulan data yang
di gunakan penelitian yaitu, observasi, wawancara dan dokumentasi. Serta teknik analisis

data dan teknik pemeriksa data.
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Bab IV Penyajian Data dan Analisis Data: Selanjutnya dalam bab ini, berisikan jawaban atas
permasalahan yang telah dirumuskan sesuai dengan fakta yang ditemukan melalui proses
penelitian di lapangan. Peneliti juga memberikan penjelasan mengenai data-data yang
telah di peroleh penelitian, baik data primer maupun sekunder, dalam penyajian data
tersebut dapat dilakukan dengan cara tertulis, gambar-gambar dan tabel yang di jadikan
pelengkap untuk penelitian. Dan data yang di peroleh di analisis menggunakan teori yang

relevan dalam judul penelitian yang di teliti.

Bab V Penutup: Bab kelima ini merupakan bab terakhir, peneliti memberikan penjelasan
mengenai kesimpulan dari permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan oleh peneliti
dan memberikan kesimpulan atas hasil penelitian. Tujuannya untuk memudahkan
masyarakat atau pembaca dalam memahami hasil akhir dari penelitian. Kesimpulan
merupakan point terpenting dalam bab ini. Selain itu juga adanya saran atau masukan

yang di rekomendasikan kepada pembaca.
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BAB I1

KAJIAN TEORETIK

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menjadi sumber rujukan dalam menentukan kebaruan penelitian ini.
Peneliti mencari beberapa referensi dan hasil penelitian terdahulu ini membantu dalam mengkaji
penelitian ini.

1. Jurnal dari Sri Tjahjorini dan Sumardjo yang berjudul: “perilaku anak jalanan dan strategi
pengentasannya”. Penelitian tersebut membahas mengenai masalah sosial anak jalanan,
faktor-faktor yang berpengaruh dalam perilaku anak jalanan. Penelitian tersebut
menggunakan metode deskriptif dan sampel yang digunakan cluster random sampling
menggunakan data primer juga skunder, hasil dari penelitian ini bahwa pengaruh latar
belakang keluarga menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi anak jalanan, dalam
pengentasannya juga melalui memperbaiki fungsi keluarga dan meningkatkan pendidikan
formal agar perilaku anak jalanan berubah. Cara mengentaskan anak dari jalanan dengan
cara mengubah perilakunya dengan pendekatan lingkungan juga merupakan cara untuk
mengentaskan anak jalanan agar tidak berada di jalanan.

Persamaan: Sama-sama membahas mengenai anak jalanan beserta perilakunya
Perbedaan: Dalam penelitian terdahulu ini hanya memfokuskan mengenai cara untuk
mengentaskan anak jalanan dari kebiasaannya di jalananan. Sedangkan penelitian saat ini
lebih detail dalam penanganan dan faktor yang menyebabkan berubahnya perilaku anak
jalanan dan menjelaskan mengenai proses perubahan perilaku sosial anak jalanan.

2. Yang kedua penelitian dari Ongki Karisma Mahardi Fakultas Fisip Prodi Sosiologi Uin

Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2018 berjudul: “Peran Dinas Sosial Dalam
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Pembinaan Anak Jalanan Dan Anak Putus Sekolah”. penelitian tersebut membahas
bagaimana peran dinas sosial dalam pembinaan anak jalanan dan putus sekolah. Dinas
sosial yang membantu pelaksana bidang kesejahteraan sosial, dalam berbagai tugasnya
yang menjalankan fungsi pelaksanaan atau memberikan motivasi, penyuluhan, dan
memberikan konsultasi dalam hal yang menjadi masalah sosial. Untuk menjawab
penelitian tersebut, peneliti menggunakan metode wawancara untuk mengumpulkan data
atau informasi dalam penelitian tersebut. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa beberapa
kendala yang dihadapi dalam tempat penelitian dalam pembinaan anak jalanan adalah
mental yang lemah dikarenakan faktor usia yang masih kecil, sifat malas yang masih
sering mucul, dan dalam umur yang segitu anak-anak yang masih belum bisa menerima
atau terbiasa mengalami hal tersebut, oleh karena itu anak jalanan dan putus sekolah
membutuhkan evaluasi dalam pembinaan dalam hal tersebut.

Persamaan: Persamaannya membahas masalah sosial anak jalanan, dengan pengumpulan
data menggunakan metode wawancara dan observasi, sama tempat di kota surabaya.
Sama-sama menggunakan metode kualitatif

Perbedaan: Perbedaan tempat atau singgah anak jalanan, isi pembahasan skripsi tersebut
dengan penelitian penulis. Pembahasan peran dinas sosial dalam pembinaan, sedangkan
pembahasan penelitian penulis mengenai perubahan perilaku sosial anak jalanan pasca
rehabilitasi. Proses peruabahannya seperti apa dan kendala dalam peruabahan perilaku
itu apa.

3. Yang ketiga jurnal penelitian dari Olaf Prasetya Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik
Prodi Sosiologi Kampus Bina Widya pada tahun 2016 berjudul: “Perilaku Sosial Anak

Jalanan Di Kawasan Simpang 4 Pasar Pagi Arengka” penelitian tersebut membahas
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mengenai perilaku sosial anak jalanan dan bentuk kekerasan yang didapat anak jalanan di
simpang pasar pagi arengka. Salah satunya mengenai permasalahan perilaku sosial anak
jalanan dan berbagai bentuk kekerasan yang didapat anak jalanan, faktor pembentuk
perilaku sosial juga mengenai faktor-faktor yang menyebabkan anak jalanan turun ke
jalan, dari pengetahuan mengenai bentuk kekerasan yang didapat anak jalanan
merupakan sumber informasi bagi masyarakat khusunya yang melewati kawasan
simpang 4 pasar pagi arengka juga mengenai perilaku sosial anak jalanan agar bisa ber
interaksi dengan baik dengan lingkung di sekitar kawasan simpang 4 pasar pagi arengka.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan mencari sumber data
menggunakan observasi dan wawancara.

Persamaan: pembahasan mengenai perilaku sosial anak jalanan, sumber data
menggunakan obsevasi dan wawancara, metode yang digunakan adalah metode kualitatif.
Perbedaan: perbedaan tempat penelitian dengan peneliti saat ini, pembahasan hanya
tentang perilaku sosial, dan bagaiamana bentuk kekerasan yang di ada pada anak jalanan,
sedangkan penelitian penulis membahas penuh mengenai perubahan perilaku sosial anak

jalanan, kendala dalam mengalami perubahan.

Dari ketiga penelitian yang relevan yang sudah dilakukan, perbedaan penelitian terdahulu

dengan penelitian yang sedang di teliti yaitu dari penelitian terdahulu kebanyakan hanya fokus

dalam bagaimana anak jalanan bisa bertahan hidup dan perlakuan anak jalanan yang melawan

adanya satpol PP. Dan dari penelitian yang sedang di teliti yakni membahas mengenai sebuah

perubahan perilaku sosial anak jalanan pasca rehabilitasi belum ada yang meneliti. Maka dari itu

keunikan dari penelitian ini menyebutkan keseluruhan bagaimana perubahan perilaku sosial anak

jalanan berkembang dan dalam masa rehabilitasi anak jalanan malah lebih baik meskipun
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rehabilitasinya tidak lama. Diwujudkan melalui perkembangan perilaku, perilaku yang di miliki
anak jalanan yang mampu mengubah dalam karakter menjadi sebuah kreativitas tanpa batas,
perilaku sosial dari orang sekitar atau perilaku yang dimiliki anak jalanan tersebut karna
pengaruh perilaku dari orang yang disekelilingnya juga menjadikan bisa buruk atau baik dalam

perkembangan perilaku sosial anak jalanan tersebut.
B. Kajian Pustaka
1. Perubahan perilaku

Perubahan perilaku merupakan perilaku yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari dan
akan berubah sesuai mereka lakukan dari lingkungan sekitar, keluarga atau orang di
sekelilinya.™?

Perubahan perilaku membutuhkan berbagai kebutuhan untuk mencukupi proses dalam
berubahnya perilaku sosial tersebut, dan apabila tercukupi maka perilaku manusia terbentuk dan
berjalan sesuai yang diinginkan. Dari yang pertama adanya kebutuhan fisiologis/biologis,
kebutuhan tesebut berpotensi besar dalam terbentuknya perilaku manusia. Misal seperti manusia
yang sedang saat kelaparan mereka pasti langsung dan bertindak cepat untuk mencari makanan
karna kebutuhan manusia disaat seperti itu hanya makanan yang menjadi faktor utama yang
dicari manusia untuk mengganjal perutnya yang kelaparan. Dan apabila ada kebutuhan di luar
tersebut pasti manusia mengutamakan kebutuhan fisiologisnya terlebih dahulu agar terpuaskan
ketimbang kebutuhan-kebutuhan diluar itu. Yang kedua adanya kebutuhan rasa aman karna
kebutuhan ini juga sangat penting untuk diperhatikan, dikarenakan rasa aman akan menyebabkan
ketenangan dan fikiran yang baik dalam diri manusia seperti halnya kalau kita merasa tidak aman

pasti fikiran Kkita juga tidak tenang dan berpotensi terhadap tingkah laku kita yang tidak stabil

' Rakhmad Ramadhani, Penjelasan Perubahan Perilaku, di akses pada tanggal 27 Maret 2021 pukul 12:00,
https://id.scribd.com/doc/penjelasanperubahanperilaku
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seperti ketakutan atau merasa cemas. Maka dalam terbentuknya perilaku manusia di karenakan
kebutuhan seperti adanya kebutuhan rasa aman juga sangat penting untuk di perhatikan. Yang
ketiga adanya kebutuhan kasih sayang, dalam kebutuhan ini menjadi tuntutan apabila dari kedua
kebutuhan sebelum kebutuhan ini terpenuhi, karna apabila kedua kebutuhan sebelum kebutuhan
kasih sayang terpenuhi maka tumbuhlah rasa sayang, cinta, rasa tenang akan hati yang nyaman
dan rasa pengertian satu sama lain, sama halnya seperti kasih sayang sesama teman agar
menerima hal-hal baik.

2. Anak jalanan

Anak jalanan bukanlah kelompok homogen. Beragam dan mereka di bedakan atas
pekerjaannya atau jenis pekerjaan apapun yang ada di jalanan, juga hubungan mereka dengan
orang tua kandungnya. Anak jalanan di bedakan menjadi tiga kategori:

a. Children on the street, Anak jalanan yang selalu melakukan aktivitas di jalanan untuk
mencari atau membantu perekonomian keluarganya, namun dalam kategori anak jalanan
ini mereka masih mempunyai kedua orang tua dan mempunyai tempat tinggal bersama
kelaurgannya. Alasan anak jalanan dalam kategori ini mereka melakukan hal tersebut di
karenakan membantu perekonomian keluarganya, membantu agar cukupnya kehidupan
sehari-hari mereka. Karna dengan hanya kedua orang tua yang mencari nafkah tidak
cukup sehingga anak yang menjadi korban untuk membantu terpenuhnya perekonomian
keluarga tersebut.

b. Children of the street, Anak jalanan yang masih melakukan aktivitas kegiatan di jalanan
namun dalam kategori ini anak jalanan yang masih mempunyai keluarga yang lengkap,
ayah dan ibu masih ada. Tetapi tidak selalu menetap dengan kedua orang tuannya, dalam

kategori anak jalanan yang Children of the street, dari hal mereka jauh dengan orang
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tuannya maka mereka berkeliaran dan tinggal di jalanan. Tanpa adanya pengawasan
penuh dari kedua orang tuannya.

c. Children from families of the street, Anak jalanan yang memang dari awal sudah
bertempat tinggal di jalanan atau bisa di sebut sudah menjadi kelaurga jalanan, dari faktor
tersebut yang sudah dari kecil menjadi keluarga dan bertempat tinggal di jalanan
menjadikan anak jalanan sudah terbiasa berkehidupan di jalanan. Tempat tinggal di
jalanan yang tidak menentu dan sering mencari tempat di jalanan yang tidak tetap.

Ada juga beberapa penanganan yang dilakukan LSM untuk anak jalanan:*®

o Street based, yakni penanganan yang bertempat di jalanan, atau masih di tempat mereka
berasal atau tinggal, tidak di luar mereka tinggal dan model penanganan seperti ini para
relawan mendatangi tempat tersebut, mereka mendampingi, memperhatikan dan
memperilakukan dengan baik, para relawan tersebut memperhatikan dan memeberikan
seperti dalam hal pendidikan para relawan memberi materi pendidikan dan memberikan
motivasi agar perilaku anak jalanan bisa berubah dengan baik.

o Centre based, yakni cara penanganan atau pendekatan anak jalanan melalu suatu
lembaga sosial yang menampung anak jalanan, anak- anak yang sudah dalam lembaga
tersebut di berikan pelayanan seperti, dalam bidang pendidikan, ketrampilan, sosial
sampai dengan pertumbuhan gizi anak jalanan tersebut. Diluar dari kemampuan anak
jalanan juga dalam penanganan seperti ini menambahkan atau membantu dalam mencari
pekerjaan untuk anak jalanan apabila anak jalanan tersebut tidak sekolah.

o Community based, yakni cara penanganan untuk anak jalanan yang melibatkan keluarga

B Dr. Bagong Suyanto, Sosiologi anak. (Jakarta: Kencana, 2019), 120
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dalam proses perubahan perilaku sosial anak jalanan tersebut, faktor utama dari kedua
orang tua anak jalanan yang merupakan faktor penuh dalam perubahan perilaku anak
jalanan tersebut, penanganan seperti ini membantu mencegah anak jalanan tidak
memndapatkan kehidupan di jalanan secara terus-menerus, yakni adanya penyuluhan
terkait pengasuhan anak jalanan yang baik seperti apa, pendidikan yang harus normal
agar anak jalanan mempunyai kesibukkan yang membuat anak jalanan menjadi lebih
baik. Tidak dengan kesibukan yang berada di jalanan.

Dari ketiga kategori yang di paparkan penulis menjelaskan bahwa anak jalanan yang
sedang di teliti penulis termasuk Children on the street dimana anak jalanan sebelum berada di
tempat penanganan tersebut merupakan anak jalanan yang selalu melakukan aktivitas kegiatan
sehari-hari di jalanan, kegiatan tersebut di lakukan karena kurangnya faktor ekonomi dalam
keluarga.

3. Rehabilitasi

Rehabilitasi merupakan suatu proses perbaikan atau penyembuhan dari kondisi yang
tidak normal menjadi normal.** Adanya rehabilitasi membantu memperbaiki kondisi
seseorang yang mengalami cacat dalam kehidupannya, dari perilaku yang tidak baik
untuk di lakukan menjadi perilaku yang baik dan bermanfaat untuk dirinya sendiri.
Seseorang yang mampu melakukan fungsi sosialnya dengan baik dan tidak
merugikan dirinya sendiri. Adanya rehabilitasi juga membuat seseorang mampu
melaksanakan fungsi sosial dalam kehidupannya dengan baik.

Rehabilitasi juga mempunyai beberapa tujuan, selain untuk mengembalikan atau

memperbaiki perilaku yang lebih baik rehabilitasi juga membantu proses bertumbuhnya perilaku

' Pengertian defini.com, pengertian rehabilitasi dan kegunaannya, di akses pada tanggal 26 Maret 2021 pukul
23:01, http://pengertiandefinisi.com/pengertiandefinisidankegunaannya
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sosial anak jalanan menjadi lebih baik, percaya diri sendiri dan rasa kesadaran akan hal baik juga
harus dilakukan. Sadar akan kelebihan atau kreativitas dalam diri sendiri harus di kembangkan.
Selain seperti itu rehabilitasi bertujuan agar bisa melaksanakan fungsi sosialnya secara baik dan

tidak memanfaatkan waktu untuk hal yang tidak baik.

C. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan teori Struktural fungsional oleh Talcott Parsons.
Dilahirkan di Colorado pada tanggal 13 Desember 1902. Beliau merupakan seorang
sosiolog cukup terkenal dengan pemikiran-pemikirannya.”®> Pemikiran parson di
latarbelakangi beberapa pemikiran klasik sebelumnya, sama halnya dengan Comte,
Spencer dan Durkheim.

Studi mengenai perubahan sosial harus di mulai dengan studi mengenai struktur
sosial terlebih dahulu. Struktur sosial dapat di definisikan sebagai tatanan atau susunan
sosial yang membentuk kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat yang dapat
tersusun secara vertikal maupun horizontal atau dapat juga di definisikan sebagai cara
bagaimana suatu masyarakat terorganisasi dalam hubungan-hubungan yang dapat di
prediksi melalui pola perilaku berulang antar individu dan antar kelompok dalam
masyarakat tersebut.*®

Mengetahui perilaku anak jalanan seperti judul yang di angkat penulis yakni
perubahan perilaku sosial anak jalanan pasca rehabilitasi, bahwa perubahan perilaku
sosial pasti terjadi dalam setiap individu dan dimana setiap sistem harus bisa adaptasi
dengan lingkungan karna dengan lingkungan yang terjadi sekarang bukan masa lalu

adalah untuk membantu adanya perubahan perilaku sosial dalam individu tersebut.

' Http://id.m.wikipediaorg Diakses pada tanggal 18 April 2021 pukul 22.00
'® Nanang martono “Sosiologi perubahan sosial”, (Depok: PT Rajagrafindo persada, 2011), 58
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Dalam memahami perubahan perilaku sosial anak jalanan dari teori Struktural fungsional
Talcott parsons dimana sistem sosial lebih memprioritaskan saling ketergantungan satu
sama lain seperti halnya fenomena sosial. Di dalam sistem sosial memerlukan individu
atau kelompok yang saling berinteraksi dan dengan berinteraksi dengan satu sama lain
mereka mempunyai tujuan yang sama, tujuan yang lebih untuk setiap individu, dalam
kesederhanaan sistem sosial ini saling berhubungan dan saling mempengaruhi setiap
individu.

Struktural fungsional menjelaskan bahwa setiap masyarakat atau individu,
kelompok adalah sebuah struktur atau bagian yang saling berhubungan satu sama lain.
Dengan adanya individu, kelompok mereka menjalin saling ketergantungan atau
membentuk masyarakat bisa terjalin dengan satu sama lain, adanya kerjasama dari setiap

individu dengan mempunyai tekad atau tujuan yang sama.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi. Dimana fenomenologi yakni gejala atau segala sesuatu yang
menampakkan diri, istilah fenomenologi sendiri dapat dilihat dari dua sudut pandang yaitu,
fenomena itu selalu merujuk keluar dan fenomena dari sudut pandang kesadaran kita. Oleh
karena itu dalam memandang suatu fenomena kita harus terlebih dahulu melihat penyaringan

atau ratio sehingga menemukan kesadaran sejati.'’
Fenomenologi berpendirian bahwa tindakan manusia menjadi suatu hubungan sosial bila
manusia memberikan arti (makna) tertentu terhadap tindakannya, dan manusia lain memahami

pula tindakannya itu sebagai sesuai yang penuh arti.*®

Berdasarkan permasalahan yang diangkat, dari maksud peneliti mengambil jenis
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, karna peneliti akan
mengutarakan seperti mendeskripsikan secara jelas. Sehingga peneliti dapat menjelaskan lebih
rinci mengenai yang akan di bahas dalam penelitian yang berjudul perubahan sosial anak jalanan

pasca rehabilitasi di UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Unit Pelaksana Teknis Daerah Kampung Anak

Y Helaluddin Hengki Wijaya, “Analisis data kualitatif” (Sekolah tinggi Theologia jaffray, 2019), 28

'8 Isa Ansori, “Melacak State Of Art F enomenologi dalam kajian ilmu-ilmu sosial”, HALAQA: Islamic Education
Journal, 2 (2), Desember 2018, 167
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Negeri Surabaya Di Wonorejo Surabaya. Waktu penelitian dan lamanya proses penelitian di
gunakan untuk pengumpulan data penelitian yang di laksanakan pada 21 Desember 2020 sampai
dengan 21 Februari 2021, karna peneliti berinteraksi langsung dengan anak jalanan agar
mendapatkan data yang akurat di tempat penanganan tersebut. Selanjutnya alasan peneliti
memilih lokasi tersebut karena:
1. Karena peneliti mengetahui di tempat itu merupakan salah satu tempat
penampungan anak jalanan di Kota Surabaya.
2. Karena ingin mengetahui bagaimana proses perubahan perilaku sosial anak
jalanan Di Kampung Anak Negeri Surabaya.
3. Karena peneliti ingin mengetahui respon dari staff Di Kampung Anak
Negeri Surabaya mengenai perubahan anak jalanan.

Alasan memilih salah satu tempat penanganan yang ada di Kota Surabaya,
yakni tempat penanganan anak jalanan dalam naungan dinas sosial Surabaya UPTD Kampung
Anak Negeri Surabaya karna salah satu tempat yang menempatkan atau memberi peluang untuk
anak jalanan berubah lebih baik. Dengan banyaknya kegiatan yang ada dilembaga penanganan
tersebut membuat peneliti ingin mengetahui proses-proses yang di lakukan anak jalanan selama
di tempat penanganan tersebut, proses-proses perubahan yang di alami dalam waktu yang
sangat lama dan membutuhkan beberapa proses yang mengharuskan anak jalanan harus
melakukan hal yang baik untuk mengubah perilaku setelah berada di jalanan. Tempat
penanganan UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya adalah salah satu tempat yang menangani
anak-anak yang terlantar di jalanan, anak-anak nakal yang terlantar dan tidak memiliki keluarga
maupun tempat tinggal dan juga anak jalanan yang kehidupannya setiap hari di jalanan, dari

ketiga kategori yang di tangani di Kampung anak negeri Surabaya sama dalam riwayat yang di
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hadapi meskipun di kategorikan beda-beda namun sama dalam hal yang di rasakan dari ketiga
kategori yang ada di tempat penanganan tersebut. Tempat penanganan untuk anak jalanan yang
di teliti oleh peneliti adalah pilihan dimana tempat tersebut juga menyediakan, melengkapi dan
mencukupi fasilitas-fasilitas atau kebutuhan yang di butuhkan anak jalanan dan juga termpat
penanganan tersebut memberi pendidikan yang baik untuk membantu masa depan anak jalanan
agar tertata dengan baik dan sesuai dengan bagaiamana pendidikan yang di butuhkan anak
jalanan tersebut. Selain itu dengan penanganan anak jalanan menjadikan anak tumbuh dengan
baik, berprilaku dengan baik, juga meninggalkan kebiasaan-kebiasaan yang anak jalanan
lakukan di jalanan setiap harinya. Maka dari itu peneliti memilih tempat penelitian di UPTD
Kampung anak negeri Surabaya untuk mengetahui proses-proses perubahan dari anak jalanan
tersebut.

Tabel 3.1

Jadwal wawancara

Hari/Tanggal
1. Syamsul arifin Di Lembaga 13.00-13.50 Selasa, 2 Februari
(Tenaga operasional) Kampung Anak 2021
Negeri
2. Dimas galuh prakoso Di Lembaga 10.00-10.35 Rabu, 3 Februari
Kampung Anak 2021
Negeri
3. Abi manyu bagus  Di Lembaga 10.40-10.55 Rabu, 3 Februari
putra sadewa Kampung Anak 2021
Negeri
4. Aryas mahotra Di Lembaga 11.00-11.37 Kamis, 4 Februari
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Kampung Anak 2021

Negeri

5. Pedrik Di Lembaga 10.23-10.49 Selasa, 9 Februari
Kampung Anak 2021
Negeri

6. Muhammad fauzi Di Lembaga 10.52-11.25 Selasa, 9 Februari
Kampung Anak 2021
Negeri

7. Reno heri setyawan  Di Lembaga 10.00-10.38 Rabu, 10 Februari
Kampung Anak 2021
Negeri

8. Marcel dwi putra  Di Lembaga 10.40-11.00 Rabu, 10 Februari
Kampung Anak 2021
Negeri

9. Esta Ramadhon Di Lembaga 12.25-12.40 Senin, 15 Februari
Kampung Anak 2021
Negeri

C. Pemilihan Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah anak jalanan. Karena yang didapatkan peneliti, pada saat
melakukan sebuah observasi awal, anak jalanan adalah individu yang sangat sensitive terhadap
kedatangan orang yang sebelumnya tidak dikenal. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data dengan teknik purposive sampling yang memudahkan peneliti mendapatkan data. Purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.'
Sehingga subjek dalam penelitian ini adalah orang-orang yang menjadi aktor maupun pihak yang

memahami perubahan perilaku sosial anak jalanan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut seperti

' Dr. Sugiyono, “Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D”(Bandung: Alfabeta, 2017), 219
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informan yang benar-benar paling mengetahui dalam hal tersebut dengan hal tersebut
memudahkan peneliti melakukan penelitian.

Sehingga terkait hal tersebut peneliti berhasil memetakan informan-informan yang
keberadaannya dapat memberikan informasi yang valid mengenai fokus penelitian. Dan pihak-
pihak yang menjadi atau yang di jadikan sumber informasi penelitian ini.

Dari penjelasan di atas peneliti mengambil informan dari beberapa anak jalanan yang
berada di tempat penanganan tersebut, dan salah satu staff yang mengetahui dan bisa
menjelaskan bagaimana proses perubahan perilaku sosial anak jalanan.

Tabel 3.2

Nama Informan

No Nama Keterangan Usia
1. Syamsul Arifin Tenaga Operasional 32 Thn
(Pembina edukasi)
2. Dimas Galuh Prakoso Anak Terlantar 15 Thn
3. Abi Manyu Bagus Putra Sadewa  Anak Nakal 15 Thn
4. Aryas Mahotra Anak Nakal 17 Thn
5. Pedrik Anak Nakal 15 Thn
6. Muhammad Fauzi Anak Nakal 12 Thn
7. Reno Heri Setyawan Anak Nakal 14 Thn
8.  Marcel Dwi Putra Anak Nakal 15 Thn
9. Esta Ramadhon Anak Jalanan 14 Thn
29
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D. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam metode penelitian harus diketahui apa saja tahap-tahap penelitian, termasuk dalam
penelitian kualitatif yang terdiri dari:

1. Tahap pra lapangan

Dari tahap ini penelitian dengan menggunakan metode kualitatif adalah dengan
menyusun rancangan penelitian, dengan mengamati atau mencari permasalahan yang ada
dilapangan saat melakukan penelitian seperti peneliti mengamati keseharian anak jalanan di
lokasi. Karena dengan begitu peneliti dapat mengetahui atau memperoleh informasi dan
permasalahannya, selain dari menyusun rancangan penelitian juga harus melakukan atau mencari
informan-informan yang sesuai dengan pembahasan dalam penelitian yang dilakukan.
Melakukan perizinan yang sudah ada di tahap pra-lapangan, pada tahap ini peneliti harus
melakukan perizinan untuk pihak-pihak yang yang harus memberikan izin dalam pelaksanaan
penelitian ini. Juga peneliti melakukan perizinan dengan baik dari pihak-pihak yang akan

menjadi informan atau tempat yang akan menjadi penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan

Tahap pekerjaan lapangan ini peneliti menentukan dan menyiapkan diri untuk melakukan
sebuah penelitian. Selanjutnya tahap pekerjaan lapangan ini harus memperhatikan penampilan
untuk berkunjung atau saat survey ke tempat penelitian, tak hanya penampilan namun adab serta
perilaku pada saat bebicara dengan informan harus dengan bahasa yang baik. Dengan tahap
tersebut peneliti harus mengerti kondisi dan situasi anak jalanan yang akan di teliti. Dengan
demikian dalam tahap pekerjaan lapangan dapat membantu lancarnya dalam pengumpulan data
meskipun perlunya waktu untuk pengumpulan data tersebut. Peneliti juga harus bisa

memanfaatkan waktu yang ada.
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3. Tahap hasil laporan

Dalam tahap ini merupakan tahap terakhir peneliti menyusun laporan dari awal sampai
akhir menggunakan data yang di peroleh dilapangan. Menyusun laporan dari hasil kegiatan yang

di peroleh secara nyata.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data pada metode penelitian kualitatif yaitu menggunakan

observasi, wawancara dan dokumentasi:
1. Observasi

Observasi sendiri adalah cara pengumpulan data dengan mengamati langsung tempat dan
objek yang akan di teliti.®® Dalam hal ini peneliti harus terjun ke lokasi langsung agar
mendapatkan informasi secara langsung secara nyata dan tidak ada rekayasa. Dalam pelaksanaan

pengumpulan data observasi dibedakan menjadi:
a. Observasi berperan serta (Participant observation)

Yang mana observasi ini melibatkan peneliti mengetahui atau terlibat dalam
keseharian seseorang yang sedang di amati (anak jalanan). Peneliti melakukan atau
melihat penuh seharian yang di lakukan anak jalanan tersebut, karna dalam observasi
ini mempermudah peneliti mendapatkan informasi penuh dan mengetahui perilaku

yang nampak dalam anak jalanan.

b. Observasi non-partisipan

2% Irwan, “Dinamika dan Perubahan Sosial Pada Komunitas Lokal ” (‘Yogyakarta, Deepublish, 2018), 60
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Yang mana observasi ini tidak melibatkan peneliti untuk mengetahui atau ikut serta
melakukan aktivitas orang yang akan di amati. Hanya sebagai pengamat dari jauh dan

tidak selebihnya ikut serta dalam apapun yang di lakukan orang yang akan di teliti.

Jadi dalam observasi ini peneliti menggunakan observasi partisipan dikarenakan
peneliti langsung ke tempat lokasi dan ikut serta mendampingi atau mengamati bagaimana
perilaku anak jalanan, begitupun tingkah laku dari anak jalanan di setiap harinya apakah
perkembangannya bagus atau tambah menurun. Observasi dilakukan di UPTD kampung anak
negeri Surabaya yakni tempat penanganan anak jalanan, dalam proses observasi ini peneliti juga
tidak lupa tetap melakukan dan mentaati protokol kesehatan seperti memakai masker, dan jaga

jarak.
2. Wawancara

Wawancara (Interview), yaitu teknik pengumpulan data yang harus di lakukan peneliti
dengan cara peneliti mendatangi tempat tersebut dan bertemu langsung dengan informan yang di
tuju si peneliti, dan tak lupa menjaga keamanan, kebersihan dikarenakan peneliti berinteraksi
langsung dengan informan. Karna dalam teknik pengumpulan data dengan metode wawancara
ini peneliti harus bertemu langsung dengan informan-informan di lokasi penelitian. Dalam
metode wawancara ini biasanya peneliti menggunakan pedoman wawancara untuk memudahkan
proses wawancara dengan informan. Peneliti dapat mudah mengetahui bagaimana respon
informan saat wawancara berlangsung, dengan begitu metode wawancara ini mendapatkan data-

data yang relevan.

Hal tersebut merupakan alasan peneliti agar bisa mendapatkan respon langsung dari

informan dalam masalah perubahan perilku sosial anak jalanan.

3. Dokumetasi
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Metode dokumentasi merupakan pengumpulan data yang secara rill di dapatkan. Seperti
pengambilan gambar/foto saat aktivitas apapun atau saat melakukan wawancara. Karna dengan

teknik ini memperkuat adanya hasil dari observasi dan wawancara tersebut.

F. Teknik Analisis Data
Teknik ini pengumpulan data pada penelitian kualitatif yang bermacam-macam
(triangulasi), dan dilakukan secara terus- menerus sampai datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis
data, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.

1. Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal hal yang penting, di cari tema dan polanya. Dalam penelitian ini, peneliti
mengumpulkan data terkait anak jalanan, mulai dari tahap menjadi anak jalanan dan
kehidupan sosial anak jalanan ketika di jalan secara mendalam. Setelah data tentang
kehidupan anak jalanan didapat oleh peneliti hingga konflik yang terjadi ketika di jalan,
maka peneliti menentukan dan memilih data sesuai fokus penelitian peneliti yaitu tentang

perubahan perilaku sosial anak jalanan pasca rehabilitasi.

2. Penyajia data
Setelah tahap reduksi data selanjutnya yaitu penyajian data, Dalam hal ini, peneliti dalam
menyajikan data berupa teks naratif. Dimana peneliti menarasikan data yang menjadi
fokus penelitian peneliti, yaitu tentang perubahan perilaku sosial anak jalanan pasca
rehabilitasi.

3. Verifikasi

Langkah akhir yakni verifikasi atau disebut kesimpulan, kesimpulan dalam penelitian
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kualitatif adalah sebuah temuan data baru yang sebelumnya belum pernah ada, temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran objek yang sebelumnya masih remang-remang,
sehingga perlu diteliti dengan cara menghubungkan temuan data dan dianalisis dengan

teori yang peneliti gunakan dalam penelitian ini.

. Teknik Keabsahan Data

Dalam teknik keabsahan data memerlukan kebenaran yang sesuai dengan tujuan yang di
maksud peneliti, maka peneliti menggunakan teknik Triangulasi, triangulasi yaitu teknik
yang memanfaatkan atau pengecekan data agar mempunyai bandingan. Teknik tersebut
sudah banyak di gunakan untuk pemeriksaan melalui sumber lain. Denzim membedakan
empat macam, Yyakni karna teknik triangulasi merupakan pemanfaatan sumber

pemeriksaan metode, teori dan penyidik. Dengan cara:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi.

3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan
apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4) membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai pendapat dan
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau
tinggi, orang berada, orang pemerintahan.

5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

34



Pada triangulasi dengan metode, menurut Patton terdapat dua strategi yaitu:

1) pembuktian nilai kepercayaan perancangan hasil penelitian beberapa teknik

pengumpulan data dan

2) pembuktian nilai kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

Jenis teknik triangulasi yang ketiga ini dengan jalan menguntungkan peneliti atau
pengamat untuk pembuktian data yang benar, dan membantu mengurangi kesalahan dari data
yang di kerjakan oleh peneliti. Dengan membandingkan hasil dari analisis lain dengan analisis
yang di kerjakan oleh peneliti.

Triangulasi dengan teori, menurut Licoln dan Guba berdasarkan anggapan mengenai
fakta yang tidak bisa di lihat kebenarannya dengan teori satu atau banyaknya teori, Patton
berpendapat lain yaitu, bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan.
banding (rival explanation). Dalam hal ini jika analisis telah menguraikan pola, hubungan dan
menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis, maka penting sekali untuk mencari tema atau
penjelasan pembanding atau penyaing. Jika peneliti membandingkan hipotesis kerja pembanding
dengan penjelasan pembanding, bukan berarti ia menguji atau menghapus alternatif itu. Tetapi
peneliti mencari data untuk menunjang penjelasan tersebut, apabila peneliti tidak berhasil dalam
menemukan bukti yang menjadikan aman terhadap penjelasan alternatif tersebut dan peneliti
membantu dalam menjelaskan nilai benarnya atau hipotesis kerja asli yang merupakan
penjelasan awal dari peneliti. Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghapus perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan
data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa
dengan triangulasi peniliti dapat merecheck temuannya dengan membandingkan dari berbagai

sumber, metode, atau teori. Dengan hal tersebut peneliti melakukan hal yakni:
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1. Menyajikan banyaknya macam-macam pertanyaan
2. Pengecekan dengan berbagai sumber data

3. Memanfaatkan macam-macam metode agar pembenaran data dapat di lakukan.**

' Dr. Lexy J. Moleong, “metode penelitian kualitatif” (Bandung: PT remaja rosdakarya, 2017), 324
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BAB IV

PERUBAHAN PERILAKU SOSIAL ANAK JALANAN PASCA REHABILITASI DI

UPTD KAMPUNG ANAK NEGERI

PEMERINTAH KOTA SURABAYA
DINAS SOSIAL
UPTD KAMPUNG ANAK NEGERI

A. Profil UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya
Memudahkan dalam pembahasan mengenai profil UPTD Kampung Anak Negeri
Surabaya, peneliti menjelaskan gambaran umum dari wawancara mengenai sejarah pembentukan
UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya.
1. Sejarah Pembentukan UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya
UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya, di fungsikan untuk tempat penanganan
anak jalanan dulu namanya pondok sosial Wonorejo pada Tahun 2009. Asal mulanya
penjangkaun atau di cari di masyarakat atau mencari anak-anak yang terlantar di jalanan,
seiring perjalanannya waktu pada Tahun 2013 mengganti namanya menjadi Kampung
Anak Negeri Surabaya ada SK nya dan kalau dulu belum ada SK nya. Jadi khususnya
tempat penampungan anak jalanan. Tidak hanya itu UPTD Kampung Anak Negeri ini
ada 2 yang berada di Kalijudan, tempat tersebut sama dengan tempat Kampung Anak

Negeri tetapi lebih khusus untuk menangani anak yang ABK (anak berkebutuhan khusu)
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yang bernama UPTD Pondok Sosial Kalijudan. Kalau di UPTD Kampung Anak Negeri
kebanyakan mereka anak jalanan yang masih berkelanjutan untuk ingin sekolah.??
2. Visi dan Misi
VISI
Terwujudnya anak-anak yang bermasalah sosial berperilaku normatif dan mandiri
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara memadai dalam kehidupan
bermasyarakat.
MISI
a. Menyelenggarakan pelayanan kesejahteraan sosial bagi anak-anak bermasalah sosial
dalam sistem Kampung Anak Negeri.
b. Menumbuhkan kesadaran untuk mengembangkan potensi yang dimiliki anak-anak
bermasalah sosial.
c. Menfasilitasi tumbuh kembang, memotivasi dan memberikan arahan untuk
mengembangkan minat bakat yang dimiliki.
d. Mencetak anak yang memiliki permasalahan sosial menjadi anak yang mandiri dan
berprilaku normatif di masayarakat.
3. Sasaran
Anak penyandang masalah kesejahteraan sosial diantaranya:
- Anak jalanan, anak-anak yang sebagian hidupnya di jalanan untuk membantu mencari
nafkah keluarganya.
- Anak terlantar, anak-anak yang kurang mendapat perhatian dan kasih sayang karena
mengalami keterpisahan dari orang tua, serta mendapatkan perlakuan salah dari orang-

orang dewasa di lingkungannya.

?2 syamsul, wawancara dengan penulis, 2 Februari 2021 pukul 13:00
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- Anak nakal, anak-anak yang melakukan sebagian atau keseluruhan dari tindak asusila dan
memiliki kecenderungan tindak kriminal.

4. Persyaratan Klien®

a. Anak jalanan, anak nakal dan anak terlantar Razia merupakan kegiatan yang bertujuan
menjemput atau pengambilan paksa menurut ketentuan undang-undang terhadap anak-
anak bermasalah sosial dari jalanan. Pengambilan paksa dari jalanan merupakan bentuk
pencegahan  terjadinya  eksploitasi ~secara ekonomi dan  seksual guna
memberikanperlindungan khusus anak-anak tersebut. Anak-anak bermasalah sosial yang
terjaring razia sebagai calon klien dititipkan di UPTD Liponsos Keputih :
- Untuk dilaksanakan identifikasi
- Mengikuti pembinaan awal tentang agama, hukum, sosial dan kesehatan
- Melakukan pemeriksaan kesehatan fisik dan psikis
- Dikunjungi pihak keluarga
- Tidak diketahui keberadaan keluarganya

b. Keluarga PMKS (Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial), yang memiliki keluarga,
antara lain :
- Hasil razia tetapi punya keluarga PMKS - Rujukan dari OPD terkait
- Melalui pihak keluarga ditawarkan untuk mengikuti pembinaan di UPTD Kampung
Anak Negeri

c. Penduduk Kota Surabaya/ terlantar
Data identifikasi hasil razia anak bermasalah sosial dari Liponsos Keputih.
- Hasil updating data PMKS anak dari Bappeko, Dinas Sosial, DP5A Kota Surabaya

- Informasi lembaga terkait (RT/RW/Lurah)

% Draft Profil UPTD Kampung Anak Negeri (dokumen tidak di publikasikan) 2 Februari 2021
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- Informasi dari warga masyarakat.
Persyaratan yang harus di lengkapi:

- Fotocopy KK dan KTP

- Surat pengantar RT/RW setempat

- Biodata calon klien

- Surat kontrak

d. Registrasi
Registrasi proses pelayanan yang ada di UPTD Kampung Anak Negeri. Pelaksanaan
registrasi calon klien merupakan proses pengesahan calon klien menjadi klien resmi
dengan bentuk pencatatan dalam buku induk sehingga anak mendapatkan nomor
registrasi yang selanjutnya didampingi oleh pendamping. Selain pencatatan, dilakukan
pemotretan calon klien dalam posisi setengah badan dan satu badan penuh Selanjutnya
pengisian dan penandatangan Kontrak Pelayanan antara Pengelola dengan orang tua/wali
asuh yang menyatakan bahwa klien masuk Kampung Anak Negeri. Kemudian petugas
membacakan dan menjelaskan tata tertib bagi penghuni Kampung Anak Negeri serta
meminta klien dan orang tua/wali asuh untuk menandatanganinya. Tata tertib merupakan
pedoman bagi klien dalam menjalankan kewajiban dan larangan-larangan yang perlu
dihindari sebagai penerima pelayanan.
e. Penerimaan dan pengasramaan

Dalam acara penerimaan, pimpinan Kampung Anak Negeri menjelaskan lingkungan fisik
dan sosial Kampung Anak Negeri serta tata tertib yang harus dipatuhi, sehingga calon

klien mengenal dan memahami program pelayanan dan pembinaan, antara lain :
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- Pelayanan pangan (permakanan) untuk frekuensi 3 (tiga) kali sehari yang
diberikan berdasarkan daftar menu makan dengan mempertimbangkan ketentuan
persyaratan standar pemenuhan gizi. Selain itu klien memperoleh makanan
tambahan (extra fooding).

- Pelayanan papan (pengasramaan) yang diberikan menurut jenis kelamin klien.

- Pelayanan sandang yang diberikan kepada klien berupa :

[ Baju harian
1 Busana muslim
5. Fasilitas UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya®

- Ruang kepala UPTD

- Ruang administrasi

- Aula

- Ruang tidur

- Ruang pembina

- Mushola

- Ruang makan

- Dapur

- Perpustakaan

- Ruang konseling

- Ruang studio/musik

- Kamar mandi

- Gudang

* Draft profil UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya (Dokumen tidak di publikasikan) 2 februari 2021
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6. Prosedur Pelayanan Klien di UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya

a. Assessment, Assesmen merupakan kegiatan penelaahan dan pengungkapan masalah
untuk mengetahui seluruh permasalahan klien, menetapkan rencana dan pelaksanaan
intervensi. Kegiatan assesmen meliputi :

- Menelusuri dan mengungkapkan latar belakang dan keadaan klien

- Melaksanakan diagnosa permasalahan

- Menentukan langkah-langkah rehabilitasi

- Menentukan dukungan pelatihan yang diperlukan

- Menempatkan klien dalam proses rehabilitasi

Adapun tahapan assesmen yang dilakukan di dalam Kampung Anak Negeri adalah sebagai
berikut :

1. Assesmen Sosial, adalah proses pengungkapan masalah, kemampuan, dan sistem sumber
yang ada, berhubungan dengan relasi sosial, ekonomi, dan lingkungan. Pengungkapan
dan pemahaman masalah klien, dilakukan dalam bentuk kegiatan wawancara dan
observasi terhadap klien maupun system sumber Setiap klien.

2. Assesmen Psikologis (Penelusuran Minat dan Potensi Intelegensi/PMPI), adalah proses
pengungkapan minat, potensi sikap kerja, potensi kemampuan untuk belajar dan potensi
intelegensi. Hasil dari asesmen ini digunakan sebagai salah satu acuan untuk kegiatan
bimbingan terhadap klien. Setiap klien membutuhkan waktu 1 — 2 jam.

b. Orientasi. Kegiatan orientasi dilakukan dalam bentuk pengenalan program Kampung
Anak Negeri dan lingkungan Kampung Anak Negeri. Melalui proses orientasi ini
diharapkan klien memiliki rasa percaya diri dan tumbuh rasa kesetikawanan social di

antara sesama klien dengan pembina dan pendamping, serta dapat mengenal kondisi,
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program dan tata tertib yang ditetapkan Kampung Anak Negeri sehingga klien
termotivasi untuk mengikuti proses pembinaan dan bimbingan yang ada. Dan Bagi calon
klien hasil razia yang tidak mengikuti dari awal proses pembinaan, maka diberikan
pembinaan awal (adaptasi, dan akselerasi bimbingan) terlebih dahulu oleh Pembina
khusus sebelum mengikuti proses pembinaan lebih lanjut selama 1 (satu) hari.

c. Intervensi. Tahapan ini merupakan bentuk pelayanan yang diberikan kepada klien selama
mereka berada di dalam Kampung Anak Negeri guna memenuhi kebutuhan fisiologis
klien. Selain juga untuk pembentukan dan perubahan perilaku mental, sosial dan fisik
klien agar memiliki sikap dan perilaku adaptif dan normative. Kegiatan ini terdiri dari :

1. Pemenuhan kebutuhan pokok

- Pemenuhan Kebutuhan Pangan
Meliputi pemberian makan untuk anak asuh yang memenuhi kecukupan gizi, setiap hari
sebanyak tiga kali dengan tambahan ekstra fooding dengan pemberian susu atau kacang
hijau.

- Pemenuhan Kebutuhan Sandang
Meliputi pemberian perlengkapan mandi, cuci dan pakaian atau seragam yang layak
untuk keperluan perawatan/pemeliharaan diri.

- Pemenuhan Kebutuhan Papan
Meliputi penyediaan fasilitas tidur/menginap di asrama yang representatif dengan satu
tempat tidur untuk satu anak.
2. Pemenuhan kebutuhan bimbingan mental spiritual
Bimbingan mental, terutama yang meliputi bidang mental spiritual, budi pekerti, baik

secara individual maupun sosial/kelompok, dan penyampaian motivasi diri untuk
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membentuk pembiasaan perilaku dan kepribadian sesuai dengan nilai, norma dan
peraturan yang berlaku. Kegiatan bidang mental spiritual dilakukan secara rutin setiap
hari yang meliputi :
- Pembiasaan kegiatan ibadah harian (sholat lima waktu dan sholat sunnah)
Pembiasaan kegiatan pelajaran agama (aqidah akhlak, ibadah, tarikh, qur’an hadits)
Sedangkan penyampaian motivasi dilakukan oleh pembina maupun pendamping dalam
bentuk penanaman mental disiplin dan contoh nyata (modelling), seperti :
- Pengisian absensi kelas
- Penerapan tata tertib dengan pengawasan pendamping
- Pembiasaan latihan baris berbaris
- Pembiasaan kebersihan diri dan lingkungan
- Pembiasaan bercocok tanam dan pemeliharaan ikan.
3. Pemenuhan bimbingan mental prilaku
Meliputi kegiatan pembinaan berorientasi pada perubahan sikap dan perilaku yang
normatif dalam bentuk ceramah, curah pendapat, role playing, outdoor, dan lain-lain.
4. Pemenuhan kebutuhan bimbingan minat ketrampilan
Meliputi kegiatan pembinaan berorientasi pada pengenalan kegiatan wirausaha dan
fasilitas program kuliah di Sekolah Hotel Surabaya yang berbasis life skill.
v" Bimbingan jasmani, dimaksudkan untuk meningkatkan dan memilihara
perkembangan fisik klien melalui kegiatan dalam bentuk :Senam kesegaran
jasmani, Kerja bakti, Olahraga prestasi (Volly ball, futsal, tenis meja, catur),

Apel kebersihan diri setiap hari Jum’at, Pemeriksaan kesehatan.
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v/ Bimbingan sosial, diarahkan untuk membangun komunikasi dan berhubungan
dengan orang lain melalui kegiatan :

v/ Bimbingan minat, diarahkan pada peningkatan kemampuan diri dan
pengembangan bakat yang dapat diterapkan untuk kemandirian Klien.
Tujuannya agar diperoleh kecakapan dan keterampilan yang produktif sehingga
dapat menjadi bekal dalam menempuh kehidupan dan tidak tergantung pada
orang lain. Bimbingan ini meliputi : Pelatihan Handycraft, Pembinaan seni
musik, Pelatihan Bela diri , Pelatihan Kewirausahaan, Mengikutsertakan dalam
pelatihan ketrampilan yang diselenggarakan Dinas Sosial dan/atau instansi
terkait.

v' Bimbingan kognitif, terutama diarahkan pada peningkatan aspek pengetahuan
dan daya pikir guna bekal ilmu dalam mengatasi tugas-tugas kehidupannya.”®

Tabel 4.1

Data Anak Asuh UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya 2021

FERPHRILNAL UMUR ALAMAT
TERAKHIR

1. Abi Manyu Bagus Putra Sadewa Kejar Paket A 15 Rangkah 5/9 Rt 5
Rw4 Kel. Rangkah
Kec.Tambaksari

2.  Ahmat Irfan SD Kelas 2 9 Sidosermo GG Damri
No 40 A Surabaya

3. Ari Mukti SMP Kelas 7 14 JI. Wonorejo 11l No
88 Surabaya

% Draft profil UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya (dokumen tidak di publikasikan) 2 Februari 2021
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Aryas Mahorta

SMP Kelas 8

17

JI Jemur Ngawinan
No 5 A Surabaya

Arief Maulana

SMK Kelas X

17

Kalianyar Rejodadi 1
Rt 5 Rw 7 Bongkaran
Kec.Pabean Cantian

Arya Yoga Pratama

Kejar Paket B

16

Bratang
1/34-B Rt 6 Rw 8

Barata Jaya Kec.

Binangun

Gubeng

Bagus Gede Setiawan

SMP Kelas 7

17

Jl.Wonorejo  2/105

Surabaya

Bintang Widiali Suargana

SMK Kelas XI

18

JI Tenggumung Baru
Selatan Gg
Dongki/21 M

Surabaya

Chrisna Gustavino Natsir

SMP Kelas 7

16

Darmorejo 4 A/16

10.

Dirly Pranindya Yudistira

SMP Kelas 7

14

JI. Tambak rejo buntu
No. 50 Surabaya

11.

Dinly Pramudya Yudistira

SMP Kelas 7

14

JI. Tambak rejo buntu
No. 50 Surabaya

12.

Dimas Galuh prakoso

SD Kelas 5

15

Banyu urip gang 2
(Molin 3 depan

gapura)

13.

M Jordan Adjie Pamungkas

SD Kelas 4

13

Lakarsantri Rt 2 Rw
4 Lakarsantri

Surabaya

14.

Esta Ramadhon

SD Kelas 6

14

JI. Wonorejo 130
Rungkut Surabaya

15.

Malvino Irgi Putra Fauzi

SD Kelas 3

13

JI. Kanginan Il No
24 Surabaya
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16. Marcel Dwi Rahmat SD Kelas 6 15 JI. Granting 2/ 17 B
Surabaya

17. Marfel Maulana SD kelas 3 10 JI. Tambak Segaran
7/23 Surabaya

18. Muhammad Hasyim Kejar Paket B 17 JI Bulak Jaya X/44
Surabaya

19. Muhammad Albani Ashari Kejar Paket B 18 Kalibutuh Barat 4/57
- ARt 8 Rw 6
Tembok Dukuh
Bubutan Surabaya

20. Muhammad Fauzi SD Kelas 4 14 JI.Kedinding 2 No 22
Surabaya

21. Nadiv Deco SD Kelas 5 13 JI. Manggis No 15
Tambaksari Surabaya

22. Radhit Pribadi Tegar SMP Kelas 8 16 JI.Purwodadi  Utara
4A Surabaya

23. Pedrik SMP Kelas 7 15 Rangkah 6/92

24. Reno Heri Setyawan SD Kelas 5 14 JI Pulosari  3-N/20
Surabaya

25. Rizky Pangestu SD Kelas 3 13 JI. Rangkah Buntu 1
/21 Surabaya

26. Sandi Prayoga SMK Kelas X 17 JI.  Bulak Banteng
Kidul 2/24 Surabaya

27. Syahrul Setiawan SMP Kelas 9 17 JI.Purwodadi  Utara
4A Surabaya

28. Vikri Dwi Firmansyah SD Kelas 3 9 Petemon 4/12 Rt 1
Rw 2 Petemon

29. Riskiyani Belum sekolah 8 Sedayu 8/17 RT 8

RW 3

Morokrembangan
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Surabaya

30. Rendy Prasetya Tidak Sekolah - -

Sumber: Dokumen administrasi UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya, 2021

7. Sumber daya manusia®®

a. Kepala UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya
Bertanggung jawab atas terselenggaranya seluruh pelayanan sosial terhadap anak di
UPTD Kampung Anak Negeri.

b. Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Bertanggung jawab atas terselenggaranya ketatausahaan di UPTD kampung Anak
Negeri.

c. Petugas Administrasi
Bertugas membantu pimpinan dalam menyelenggarakan ketatausahaan.

d. Petugas Pendamping
Bertugas mendampingi bertugas mendampingi dan membimbing Anak jalanan, anak
nakal dan anak terlantar dalam melakukan kegiatan sehari-hari.

e. Tenaga Pembina
Bertugas membina anak jalanan, anak nakal dan anak terlantar dalam melakukan
pembinaan.

f. Petugas Keamanan
Bertugas menjaga keamanan lingkungan kantor dan Asrama UPTD.

g. Petugas Kebersihan
Bertugas menjaga kebersihan lingkungan kantor dan Asrama UPTD.

h. Juru Masak

*® Draft profil UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya (dokumen tidak di publikasikan) 2 Februari 2021
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Bertugas menyiapkan makanan sesuai dengan standar menu angka kecukupan gizi

harian.

Tabel 4.2

Data Pegawai UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya

NO NAMA JABATAN ALAMAT
1. Drs Sudarjo Tenaga Operasional Dupak Bangunsari Alun-alun
(Pembina agama islam) 17 Surabaya
2. Budiono Tenaga Operasional JI  klakah rejo lor gng
(Pembina olahraga) sampurna RT 3 RW 2 No. 54
Benowo Surabaya
3. Intan Maulida Qorry‘aina, Tenaga Operasional Jalan KH Agus Salim Dusun
M.Pd (Pembina edukasi) KragjanNo 5 RT 1 RW 7
Mumbulsari Jember
4. Syamsul Arifin Tenaga Operasional JI Cumpat TPI 4 Surabaya
(Pembina edukasi)
5. Rasditya Permana Tenaga Operasional JI.Ngagel Kebonsari 11/ 16
Mahendratama, SP (Pembina pembina) Surabaya
6. Erik Novianto Petugas kebersihan Rusunawa Wonorejo
Rungkut Blok WA-301
Surabaya
7. Jamil Petugas kebersihan JI.Dupak Jaya V1 /30
Surabaya
8. Ridhani Petugas kebersihan Dsn Bloran RT 001 RW 008
Kediri
9. Anton Effendy Purnomo Petugas keamanan JI. Yos Sudarso 12 RT 02

RW 04 Desa Kandangrejo

Kedung Pring Lamongan
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10.  Antonius Sarino, SH Petugas keamanan JI. Putat Jaya C Timur 6/35
Surabaya

11.  Sariyum Petugas keamanan Rusunawa Wonorejo
Rungkut Blok WB-205
Surabaya

12.  Nurhidayat Tenaga pendamping -

13.  Edi Suyitno Tenaga pendamping -

14.  Masudin Tenaga pendamping -

15. Ahmed Tenaga pendamping -

16. Fajar Tenaga pendamping Cerme RT 002 RW 06
Cangkring Jatiroto Wonogiri

17.  Pucung Dwi Handoko Tenaga sopir -

18.  Sulastri Juru masak JI. Biduri Pandan 1.3 No 3
Driyorejo

19. Khasiatul khasanah Juru masak -

Sumber: Dokumen administrasi UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya, 2021

Perilaku sendiri merupakan tindakan dalam keadaan apapun dan di tempat
manapun, perubahan perilaku sendiri tidak menentu dan tidak cepat dalam proses yang
kita kira hanya memerlukan waktu yang sebentar, seperti dalam perubahan perilaku sosial
anak jalanan pasca adanya rehabilitasi di sebuah tempat penanganan khusus juga banyak

proses yang di hadapi, melalui diri sendiri agar peka dalam lingkungan yang membuat

B. Proses Perubahan Perilaku Sosial Anak Jalanan Pasca Rehabilitasi Di KANRI

mereka berubah lebih baik bukan malah menjadi perubahan yang lebih buruk.
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Seperti yang di ungkapkan Dimas proses perubahan itu membutuhkan waktu lama
dan tidak cepat prosesnya.

“Proses dalam perubahan perilaku bertahap mbak tidak instan kalau saya
sendiri perubahannya ya bertahap mbak tidak langsung begitu saja perlu proses
panjang, karna perubahan perilaku sosial itu dalam kemauan kita sendiri bukan
karna orang lain kalau saya mbak entah kalau teman-teman saya yang lain.
Setelah adanya rehabilitasi disini ya berubah malah tambah baik dan
berpengaruh dalam perubahan perilaku sosial anak jalanan lainnya.”?’

Peneliti juga menjelaskan adanya perubahan perilaku sosial anak jalanan di Kampung
anak negeri dengan adanya penanganan atau yang disebut rehabilitasi, rehabilitasi
mampu mengatasi hal perubahan perilaku anak-anak yang di Kanri meskipun dalam
pelaksanaan tersebut juga memerlukan waktu yang cukup lama dalam menjalankan
proses-proses dalam masa penanganan tersebut, dari apa yang dilakukan yang menurut
anak jalanan baik untuk dilakukan.

Adanya kegiatan-kegiatan di Kampung Anak Negeri menjadi prosesnya perubahan perilaku
sosial anak jalanan, mencukupi dan menambah fasilitas anak jalanan membuat anak jalanan
semangat untuk merubah perilaku sosial mereka yang tidak seharusnya mereka miliki.
Penambahan pengetahuan juga membantu berkembangnya kreativitas yang di miliki anak
jalanan, karena kebanyakan anak jalanan masih memendam apa yang menjadi skill dari anak
jalanan tersebut. Hadiah untuk anak jalanan bisa membuat anak jalanan senang dan mau berubah
dengan baik, apalagi di tempat penanganan tersebut semua fasilitas yang belum di miliki anak
jalanan ketika di jalanan, tetapi di tempat penanganan tersebut mereka sudah bisa memenuhi

fasilitas yang mereka butuhkan, pendidikan yang sebelumnya terkendala di karenakan kurangnya

biaya, namun di tempat penanganan tersebut mereka terjamin pendidikannya dan pengawasan

%’ Dimas, wawancara dengan penulis, 3 Februari 2021 pukul 10:00
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lebih di tekankan agar para anak jalanan tidak lagi berkehidupan di jalanan, tidak seharusnya
juga mereka berkeliaran di jalanan karna usia mereka yang masih butuh pengawasan.

Di tempat penanganan anak jalanan juga mempunyai agenda kegiatan yang mampu
membantu dalam pelaksanaan proses perubahan perilaku sosial anak jalanan. Kegiatan sehari-
hari seperti adanya Kegiatan relegius, kegiatan ekstrakulikuler dan kegiatan kewirausahaan.

Tabel 4.3

Jadwal pembinaan dan kegiatan harian UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya

AKTIVITAS KETERANGAN PETUGAS

04.15- Bangun tidur dan persiaan sholat Seluruh anak asuh
04.30 shubuh
04.30- Sholat subuh Seluruh anak asuh Pendamping
04.45 keagamaan
04.45- Stretching dan latihan PBB Selain anak yang Pendamping
05.00 sekolah pagi olahraga
05.00- Pembersihan kamar tidur Seluruh anak asuh Marinir dan
05.15 pendamping
05.15- Mandi pagi Seluruh anak asuh Pendamping
05.30
05.30- Persiapan makan pagi Seluruh anak asuh Pendamping
06.00
06.00- Makan pagi Seluruh anak asuh Marinir dan
06.15 pendamping
06.15- Persiapan berangkat sekolah Seluruh anak asuh Pendamping
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06.30

06.30 Berangkat sekolah Seluruh anak asuh Pendamping
yang sekolah
06.30- Giat pribadi (penanting Seluruh anak asuh Pendamping
08.00 membersihkan tempat makan) kecuali yang sekolah
pagi

08.00- Pembinaan kognitif dan olahraga Seluruh anak asuh Pendamping kognitif

11.00

11.30- Sholat dhuhur Seluruh anak asuh Pendamping

12.00 keagamaan

12.00- Makan siang Seluruh anak asuh Pendamping

12.30

12.30- Istirahat siang Seluruh anak asuh Pendamping

14.30

14.30- Mengangkat jemuran Seluruh anak asuh Pendamping

15.00

15.00- Sholat ashar Seluruh anak asuh Pendamping

15.15 keagamaan

15.15- Olahraga sore Seluruh anak asuh Pendamping

16.00 olahraga
16.00- Giat pribadi Seluruh anak asuh Pendamping
16.30

16.30- Mandi sore Seluruh anak asuh Pendamping
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17.00

17.30- Sholat maghrib dan ngaji Seluruh anak asuh Pendamping
18.30 keagamaan
18.30- Makan malam Seluruh anak asuh Pendamping
18.45

18.45- Sholat isya Seluruh anak asuh Pendamping
19.00 keagamaan
19.00- Belajar malam dan pembinaan Seluruh anak asuh Pendamping kognitif
21.00 minat bakat dan ektrakulikuler
21.00- Ronda malam Seluruh anak asuh Marinir
22.00

22.00- Tidur Seluruh anak asuh Pendamping
04.15

Ex. Pembinaan musik : senin, rabu dan sabtu

Pembinaan silat : selasa dan jumat

Juga pendapat yang di ungkapkan Abi bahwa perilaku untuk diri sendiri juga
sangat penting di ketahui atau di lihat apakah ada perkembangan atau tidak. Pengetahuan
tersebut berdampak baik apalagi untuk diri sendiri.

“Menurutku mbak, perubahan perilaku sendiri itu penting diketahui atau

dilakukan juga karna dengan adanya pengetahuan mengenai perubahan perilaku
adalah baik untuk diri kita sendiri.”*®

% Abi, wawancara dengan penulis, 3 Februari 2021 pukul 10:40
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Perubahan perilaku anak jalanan di Kampung Anak Negeri sangatlah di perhatikan,
apakah ada perkembangan atau malah tidak ada, karna dalam permasalahan tersebut merupakan
adakah tingkat keberhasilan dalam upaya membantu adanya proses perubahan perilaku anak
jalanan tersebut, sedikit demi sedikit perkembangan baik akan menghasilkan kedepannya juga
akan lebih baik dan tidak merasa dalam proses-proses ada yang tidak berhasil. Mengembangkan
kreativitas dari setiap anak jalanan juga merupakan proses dalam merubah perilaku sosial anak
jalanan, mengetahui minta dan bakat setiap anak jalanan mampu menjadikan anak jalanan
berfikir jauh lebih baik dari sebelum mereka berada di UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya
ini. Mereka tersadar bahwa tempat penanganan justru bisa mengembangkan dan memperlancar
dalam pendidikan yang di jalani anak jalanan, terkendalanya pendidikan tersebut di karenakan
faktor ekonomi dari keluarga anak jalanan dan adanya tempat penanganan tersebut mampu
membantu meringankan beban kedua orang tua setiap anak jalanan, hal tersebut merupakan
faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku sosial anak jalanan pasca rehabilitasi.

Begitupun yang di ungkapkan Aryas memperhatikan perubahan perilaku sosial
anak jalanan itu harus di lakukan, adanya proses-proses perubahan salah satunya ketertiban yang
ada di sana dan adanya kegiatan-kegiatan di Kampung Anak Negeri.

“Proses perubahan perilaku sendiri baik di perhatikan mbak, adanya
perkembangan atau tidak dalam proses perubahan tersebut untuk diri sendiri  juga
harus di ketahui apakah ada pencapaian perubahan yang lebih baik atau sebaliknya.
Proses di kanri sendiri dalam penanganan untuk merubah perilaku banyak
dalam bentuk adanya ketertiban yang  dilakukan dan kegiatan yang ada di kanri.”?®

Perjuangan anak jalanan sendiri banyak rintangannya, dengan adanya mereka di jalanan
dan kehidupan yang keras tidak semestinya dengan umur mereka yang masih belum terbilang

cukup untuk bisa menangani kehidupan seperti itu. Tetapi semangat dan usaha para anak jalanan

untuk merubah perilaku, merubah agar masa depannya tertata dengan baik tanpa adanya beban

*® Aryas, wawancara dengan penulis, 4 Februari 2021 pukul 11:00
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dalam kehidupan mereka. Pertumbuhan anak-anak seperti itu memang sangat di perhatikan karna
dalam usia yang relatif dini harus merasakan kerasnya kehidupan tanpa adanya dampingan kedua
orang tua.

Seperti yang di ungkapkan Pedrik mengenai proses perubahan perilaku yang sangat lama
dan bertahap tidak langsung berubah begitu saja.

“Perubahan perilaku sosial anak jalanan disini bertahap dan ada salah satu
anak yang sulit untuk berubah, itu sudah lama mbak namun untuk saat ini dalam
perubahan perilaku sosial teman-teman ada perubahan dan yang saya bilang tadi
bertahap karna tidak begitu saja. kalau saya sendiri harus ada semangat ada yang
memicu mbak yang lebih dalam perubahan perilaku.”*

Perubahan yang terjadi pada anak jalanan di Kampung Anak Negeri, baik perubahan
dikarenakan faktor kondisi fisik maupun lingkungan. Perubahan-perubahan tersebut yang di
alami oleh anak jalanan dikarenakan apa yang mereka peroleh dari tempat penanganan tersebut,
dari segi fisiknya yang bisa tertata dan teratur dengan baik, begitupun faktor lingkungan di
tempat penanganan yang menjadi salah satu bentuk proses perubahan perilaku sosial anak
jalanan. Lingkungan yang baik akan menghasilkan baik juga. Karna perilaku sendiri berubah atas
dorongan melalui diri sendirinya terlebih dahulu bukan karena orang lain atau sekitarnya,
dikarenakan dorongan diri sendiri maka perubahan perilaku bisa berubah dengan baik, semangat
diri sendiri yang merupakana dorongan yang membantu berubahnya perilaku anak jalanan
tersebut.

Sebagaimana adanya kegiatan-kegiatan di tempat penanganan anak jalanan yaitu
Kampung Anak Negeri membantu adanya proses perubahan perilaku sosial anak jalanan, seperti

kedisiplinan yang di ajarkan kepada anak jalanan agar bisa terbiasa berprilaku baik dan tidak

terbiasa berperilaku sebelum berada di tempat penanganan tersebut. Salah satu dorongan

% pedrik, wawancara dengan penulis, 9 Februari 2021 pukul 10:23
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perubahan perilaku anak jalanan yang selalu paparkan kepada anak jalanan merupakan kegiatan
yang baik dan harus di latihkan ke anak jalanan di tempat penanganan tersebut.

Begitupun yang diungkapkan Fauzi mengenai proses perubahan perilaku anak
jalanan setelah rehabilitasi di Kampung Anak Negeri dengan adanya semangat dan niat untuk
berubah pasti akan berubah perilaku tersebut.

“Perilaku sendiri merupakan tindakan seseorang terhadap lingkungannya,
proses perubahan perilaku anak jalanan sendiri menurut saya perlu adanya
dorongan baik dari diri sendiri apabila punya niat untuk berubah pasti akan
berubah, kalau saya sendiri mbak pengen sekali merubah pribadi lebih baik
dengan seperti membiasakan berperilaku baik daripada perilaku sebelum saya
berada di tempat ini.”%

Perilaku setiap individu jelas ada perbedaannya, tanpa kita sadari perilaku tersebut ada
yang baik ada yang buruk dan dari mulai adanya perkembangan berubahnya perilaku sudah di
ketahui baik buruknya, setiap individu perilakunya berbeda perkembangannya dan dengan
adanya dorongan atau seperti niat berubahnya untuk masa depan yang lebih baik. Tanpa adanya
niat yang baik dari berubahnya perilaku. Sebagai mahkluq hidup pasti ingin perilaku nya berubah
lebih baik bukan lebih buruk karna untuk dirinya sendiri dan bukan untuk orang lain. Dengan
terpenuhnya untuk perubahan dan masa depan yang baik maka setiap individu bisa merasakan
atau di kemudian hari tidak ada penyesalan apabila merubah perilaku sejak dini dan tidak
mengulanginya lagi suatu saat nanti.

Juga yang diungkapkan Reno dalam berubahnya perilaku banyak prosesnya dan
banyak tantangan karna agar lebih baik untuk masa depan.

“Berubahnya perilaku banyak prosesnya, dari diri sendiri lebih utamanya

dan bukan berubah karna orang lain. Proses perubahan perilaku anak jalanan

banyak dan ada tantangannya sebelum adanya berubah mbak, tantangan agar
lebih baik selebihnya agar masa depan baik dan tertata tidak awur-awuran.”*

*! Muhammad fauzi, wawancara dengan penulis, 9 Februari 2021 pukul 10:52
%2 Reno, wawancara dengan penulis, 10 Februari 2021 pukul 10:00
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Di tempat penanganan anak jalanan yang membantu proses perubahan perilaku sosial
anak jalanan yang mana merupakan suatu tempat baik untuk penampungan anak jalanan agar
tidak berada di jalanan. Dari kehidupan yang tidak menentu dan sering melakukan aktivitas di
jalanan maka dalam pola pikir anak jalanan tidak berkembang karna dalam keadaan di jalanan
mereka bukan untuk menimba ilmu melainkan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Dengan
usia yang terbilang masih tidak pantas untuk merasakan kerasnya kehidupan di luar juga tanpa
adanya bimbingan atau kasih sayang dari kedua orang tua. Kerasnya kehidupan yang dijalani
anak-anak jalanan memang dalam keberanian baik tetapi untuk perilaku yang liar dan tidak
mengerti apakah itu baik di lakukan atau tidak.

Seperti yang di ungkapkan Marcel bahwa setelah adanya rehabilitasi mampu merubah
perilaku sosial anak jalanan di Kampung Anak Negeri, dengan adanya pengawasan serta kasih
sayang lebih.

“Pasca rehabilitasi mendorong adanya perubahan perilaku anak jalanan
mbak, saya sendiri merasa adanya pengawasan untuk anak jalanan dan kepedulian
lebih sangat membuahkan hasil baik untuk anak jalanan. Karna selebihnya seperti
saya sendiri hidup tidak adanya kasih sayang kedua orang tua lah disini kita
mendapat pengawasan lebih serta adanya dorongan dan perubahan dari sikap yang
sebelumnya tidak baik menjadi lebih baik.”*

Sebelum adanya penanganan untuk anak jalanan jelas berbeda perilakunya, mereka yang
baru saja tinggal di jalanan dan ada yang masih tinggal di rumah tetapi tidak menentu pulangnya,
itupun berdampak buruk bagi seorang anak jika tidak mendapatkan kasih sayang lebih dari kedua
orang tuanya. Faktor dari keluarga memang sangat berpengaruh bagi perilaku anak jalanan,

kebutuhan keluarga yang cukup, keutuhan keluarga dan keharmonisan menyebabkan perilaku

anak jalana tidak terganggu dan tidak berada di jalanan liar setiap harinya. Perilaku berada di

** Marcel, wawancara dengan penulis 10 Februari 2021 pukul 10:40
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jalanan sangat liar seperti suka nongrong di trotoar, mencari kebutuhan untuk memenuhi setiap
harinya dengan mengamen, mengemis dan perbuatan yang membahayakan dirinya sendiri seperti
mencari tumpangan liar di jalanan (ngandol), perbuatan tersebut dilakukan karna agar
mendapatkan tumpangan gratis agar bisa pulang ke rumahnya atau tempat persinggahannya.
Perilaku tersebut membahayakan diri anak jalanan dan tidak baik apabila terus-menerus

dilakukan dan tidak ada penanganan untuk merubah perilaku sosial anak jalanan tersebut.

Seperti yang diungkapkan Yoga perubahan perilaku anak jalanan di tempat penanganan
ini
“proses perubahan perilaku di sini banyak mbak tahapannya,
seperti adanya pembelajaran kedisiplinan agar pola tingkah laku bisa lebih
baik, juga keamanan yang begitu ketat penjagaanya sehingga kita jarang
melanggar hal-hal yang tidak patut kita lakukan. Kalau menurut saya proses
perubahan perilaku pasca rehabilitasi di tempat penanganan ini lebih

membuahkan hasil mbak daripada kita merubah sendiri dengan masih liar di
jalanan pasti kapanpun bisa terulang kembali.”**

1. Awal mula anak jalanan di tempatkan di KANRI

Anak jalanan adalah anak yang tersisih, kehidupan yang ter ombang-ambing di
jalanan tidak menentu, tidak ada tempat tinggal yang pasti dan banyak kegiatan yang
dilakukan di jalanan. Entah dijalanan mereka dengan alasan untuk mencukupi kehidupan
sehari-hari mereka atau hanya di lakukan untuk kesenangan mereka sendiri. Anak yang
sudah terbiasa dengan kehidupan liar maka dalam berperilaku juga menjadi liar juga tidak
memandang apakah itu perbuatan yang baik di lakukan atau justru tidak baik untuk di
lakukan. Anak jalanan mempunyai kelebihan atau kreativitas tetapi dalam situasi anak

jalanan yang dalam memenuhi kehidupan sehari-hari saja masih susah, mereka lebeih

** Esta, wawancara dengan penulis 15 Februari 2021 pukul 12:25
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mementingkan bagaimana berkehidupan di jalanan agar lebih baik daripada
kehidupannya untuk masa depan mereka, di tempat penanganan anak jalanan terbilang
baik untuk anak jalanan, baik untuk pertumbuhan dan perkembangan anak jalanan itu
sendiri. Mereka dapat terawasi dapat mengetahui seberapa mereka berubah setelah
mereka di tempatkan di Kampung Anak Negeri ini. Membantu mengembangkan
kreativitas yang di miliki anak jalanan, yang anak jalanan belum bisa mampu
mengembangkannya, tempat penanganan ini mampu membantu perkembangan
kreativitas yang di miliki anak jalanan. Awal mulanya anak jalanan tersebut di tempatkan
di tempat penanganan berbeda-beda setiap anak baik gara-gara mereka terkena razia di
jalanan atau di serahkan langsung oleh pihak keluarganya dan penempatan anak jalanan
di tempat penanganan mendapatkan kebaikan tersendiri bagi anak jalanan, selain mereka
bisa terurus dengan baik juga mendapatkan fasilitas-fasilitas yang belum terpenuhi.
Fenomena maraknya anak-anak yang tidak dalam pengawasan kedua orang tua
mereka memang membahayakan pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut, selain
itu anak yang di usia masih tidak mampu untuk mengerjakan apapun tanpa adanya
bantuan atau arahan dari kedua orang tua mereka. Di dalam Undang-Undang Dasar 1945,
pasal 28 B Ayat 2 mengatakan bahwa: “Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup,
tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi”. Di perjelas lagi dengan Undang-undang Republik Indonesia No.4 tahun
1979 tentang kesejahteraan anak Bab II pasal 2 menyebutkan bahwa “Anak berhak atas

kesejahteraan, perawatan, asuhan dan bimbingan berdasarkan kasih sayang yang baik
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dalam keluarga maupun di dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang secara
wajar’.*®
Seperti yang diungkapkan pak Syamsul mengenai awal mula anak jalanan di
tempatkan di Kampung Anak Negeri dengan berbagai cerita yang berbeda-beda dalam
faktor keterbelakangan adanya keluarga atau tidak.

“Awal mula anak jalanan di tempatkan di sini beda-beda mbak,
ada yang karna faktor keluarganya ingin anaknya di tempatkan di kanri ya
karna kenakalan mereka yang selalu keliaran di jalanan dan tidak pulang-
pulang menyebabkan keluarga khawatir seperti itu mbak. Ada juga yang
sudah tidak punya keluarga dan menyebabkan anak tersebut tidak karuan
dan tidak menentu tempat tinggalnya jadi sampai mereka harus membangun
kehidupan di jalanan yang begitu keras untuk se usia mereka.”*®

Penanganan anak jalanan di Kampung Anak Negeri memang baik ada dan harus di
perhatikan perkembangannya, karna dalam adanya tempat penanganan untuk anak jalanan
membuat anak jalanan tidak liar lagi di jalanan dan mendapatkan perhatian maupun pengawasan
yang lebih. Dalam penanganan atau awal mula anak jalanan berada di tempat penanganan
mempunyai awal mula yang berbeda-beda, seperti halnya ada yang tertangkap atau razia di
jalanan yakni razia oleh pengawas (satpol pp). Razia tersebut di lakukan juga di karenakan agar
anak jalanan tidak berkeliaran atau membuat onar di jalan, juga setelah razia membuat anak
jalanan bisa lebih baik di karenakan dalam proses razia mereka di tempatkan di tempat yang
memang menanpung anak jalanan tersebut dan membuat perkembangan anak jalanan lebih baik,
pengawasan dan perhatian sangat di perlukan untuk anak-anak yang kurang kasih sayang kedua

orang tua, anak yang menjadi korban dalam keluarganya atau juga korban dari kurangnya faktor

ekonomi keluarga.

* Muhammad makhribi, Skripsi : Perubahan Perilaku Anak Pemulung (Studi Kasus Anak Didik Rumah Belajar
Khatulistiwa Berbagi Pontianak), (Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2017), 5.

*® Syamsul arifin, wawancara dengan penulis, 2 Februari 2021 pukul 13:00
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Begitupun pendapat yang diungkapkan Dimas mengenai awal mula berada di Kampung
Anak Negeri dikarenakan terkena razia di jalanan dan mengamen di jalanan sehingga di bawa ke
salah satu tempat penanganan agar lebih baik dan tidak liar di jalanan.

“Awal mula saya di sini pertama kena razia di jalanan mbak, aku ngamen mencari
uang buat jajan soalnya pengen ngamen mbak. Lah dari aku di razia tadi aku di
bawa ke Liponsos (Lingkungan pondok sosial) dulu 3 hari saya di tempatkan di situ
ditanyai orang mana dan kenapa kok menjadi anak jalanan. Habis itu saya di
tempatkan di Kampung Anak Negeri ini mbak karna saya sebelum di sini tidak
sekolah dan sering berkeliaran di jalanan makanya saya bilang saya pengen
sekolah, pengen berubah dan tidak berkeliaran di jalanan lagi.”*’

Tidak jauh berbeda cerita dari Abi mengenai awal mula di tempatkan di Kampung Anak
Negeri yang bukan kemauannya dari awal dan dikarenakan terkena razia di jalanan saat
mengamen di jalanan. Perbuatan tersebut sering di lakukan mereka di jalanan dan bisa menjadi
pekerjaanya untuk mencari uang untuk memenuhi kebutuhannya.

“Awalnya di tempatkan di sini karna habis kena razia di jalanan dekat
lampu merah, karna saya di situ lagi ngamen untuk mencari uang mbak, kalau saya
tidak mencari uang terus mau makan apa dan jajan pake uang apa kalau tidak hasil
dari saya sendiri, orang tua saya tidak memberi uang karna tidak punya uang mbak
makanya saya ngamen di jalanan, selepas saya kena razia saya langsung di bawa ke
tempat ini (KANRI) saya di beri fasilitas yang belum saya punya, di sekolah kan
pula meskipun di ikutkan kejar paket B."%

Disamping sebab-sebab anak jalanan terkena razia memang ada baiknya, dikarenakan
kalau saja tidak adanya razia untuk anak-anak yang berada di jalanan pasti anak-anak tersebut
terus-terusan liar dan perilaku nya tidak karuan di jalanan. Tidak ada pengawasan, perhatian
yang lebih. Di tempat tersebut mereka bisa aman dan perilakunya bisa di awasi tidak seperti di

jalanan lagi yang menjadi awur-awuran di jalanan. Adannya tempat tersebut membantu

meningkatkan kualitas, kreativitas yang di miliki setiap anak jalanan tersebut.

*” Dimas, wawancara dengan penulis, 3 Februari 2021 pukul 10:00
% Abi, wawancara dengan penulis, 3 Februari 2021 pukul 10:40
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Sebagaimana wawancara dengan Aryas dia menceritakan awal mula berada di jalanan di
karenakan kemauan orang tuannya dan bukan kemauannya sendiri.

“Faktor orang tua yang pergi merantau mbak menyebabkan saya di
tempatan di Kampung Anak Negeri ini, karna di rumah tidak ada siapa-siapa.
Punya keluarga seperti bibi tapi tidak mau ikut campur mengurus aku mbak dan
keputusan orang tua saya menaruh saya di tempat ini agar tidak berkeliaran di
jalanan, sempat berkeliaran mbak karna pengen ngamen cari uang tapi itu hanya
sebentar tidak lama saya di rumah tapi ya itu tadi di rumah saya tidak ada yang
mengawasi.”*°

Pengawasan dan perhatian untuk anak seusia mereka terbilang memang di butuhkan. Dari
segi perkembangan perilaku, sikap dan pola pikir mereka. Anak yang dalam umur belum bisa
mencari uang dengan sendiri memang sangat sulit, orang dewasa pun dalam mencari uang harus
kerja keras banting tulang agar mendapatkan uang, apalagi anak se usia mereka yang masih
belum cukup untuk mencari uang sendiri. Dengan adanya pengawasan yang lebih mengubah
anak jalanan agar tidak melakukan hal yang membahayakan, hal yang tidak baik dalam
perkembangan mereka.

Seperti hasil wawancara dengan Pedrik mengenai awal mula berada di Kampung Anak
Negeri, di sebabkan perilakunya yang tidak pulang-pulang ke rumah dan malah menghabiskan
uang kedua orang tua di gunakan untuk main game.

“Pertama di karenakan saya nakal mbak tidak pernah pulang, tidak sekolah dan
selalu menghabiskan uang ibu saya untuk main game di warnet. Kebiasaan seperti
yang saya lakukan setiap hari sehingga orang tua saya capek dengan perilaku saya

yang selalu main game dan tidak tidur di rumah, akibatnya di bawa ke tempat
penanganan ini agar saya tidak berkeliaran dan kabur terus dari rumah.”*

Di samping mengetahui proses-proses awal mula anak jalanan berada di tempat

penanganan tersebut juga dalam segi perubahan perilaku tempat tersebut menjadikan anak

** Aryas, wawancara dengan penulis, 4 Februari 2021 pukul 11:00
*° pedrik, wawancara dengan penulis, 9 Februari 2021 pukul 10:23
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jalanan berubah lebih baik lagi dan tudak selebihnya setiap hari berada di jalanan lagi.

Sebagaimana wawancara dengan Fauzi mengenai awal mula di tempatkan di KANRI.

“Saya awal mula di sini gara-gara kena razia satpol pp mbak di pinggir trotoar,
saya sedang mau mengamen di jalanan untuk mengisi waktu luang saya mbak.
Kegiatan mengamen saya lakukan setiap hari karna dengan mengamen saya dapat
uang lumayan untuk kebutuhan sehari-hari seperti jajan saya mbak dan membantu
kedua orang tua saya karna keterbatasan faktor ekonomi meskipun aslinya tidak
diperbolehkan kalau saya mengamen dan keliaran di jalanan.”**

Tidak jauh berbeda dengan Fauzi mengenai awal mula berada di Kampung Anak Negeri,
yakni di karenakan perekonomian keluarga yang menjadikan anak tersebut menjadi anak jalanan

dan tidak terurus:

“Awal mulanya mbak saya tidak tau kalau mau di bawa ke tempat ini,
karna saya ikut bibi saya dan suaminya ya mungkin bibi saya tidak mau mengurus
saya makannya saya di bawa ke sini. Di karenakan kurangnya ekonomi keluarga
saya kedua orang tua pergi merantau untuk mencari uang yang banyak sedangkan
saya di titipkan ke bibi saya mbak, saya di bawa kesini gara-gara kekurangan biaya
mbak takut saya tambah nakal ikut di jalanan kayak anak-anak jalanan yang urak-
urak an lainnya.”*

Begitupun dengan keterangan hasil wawancara Marcel tidak jauh beda dengan

keterangan yang di berikan Reno.

“Awal mula saya di sini karena faktor kurangnya ekonomi keluarga saya
mbak, kedua orang tua yang setiap hari mencari nafkah untuk kebutuhan sehari-hari
tapi masih saja kurang. Dengan saya putus sekolah juga menyebabkan saya di taruh
di tempat ini.”*

Dengan banyaknya awal mula anak jalanan di tempatkan di Kampung Anak Negeri, kita

dapat mengetahui faktor keterbelakangan penyebab mereka tidak terurus dan faktor keluarga

*! Fauzi, wawancara dengan penulis, 9 Februari 2021 pukul 10:52
*? Reno, wawancara dengan penulis,10 Februari 2021 pukul 10:00
* Marcel, wawancara dengan penulis,10 Februari 2021 pukul 10:40
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yang menyebabakan mereka seperti, pengawasan dari orang tua memang penting di perhatikan
untuk pertumbuhan buah hati mereka sendiri dan tanpa adanya pengawasan, kasih sayang lebih
dari orang tua maka tentu saja tidak menyalahkan anak tersebut apabila dari perilaku, pola pikir

tidak baik.

“Cerita awalnya saya di bawa kesini gara-gara kena razia mbak di jalanan
waktu saya mengamen di jalanan, saya tidak sekolah karena orang tua saya tidak
mempunyai biaya lebih untuk menyekolahkan saya jadi, saya mengamen saja setiap
hatinya di jalanan untuk esenangan saya karna tidak sekolah juga.”*

2. Perilaku sosial anak jalanan sebelum di rehabilitasi di KANRI

Kehidupan anak jalanan yang begitu keras dan tidak seperti anak-anak lainnya,
kehidupan tersebut tidak ada yang mau apabila anak seusia mereka yang belum cukup
untuk merasakan kerasnya kehidupan tanpa adanya keuntungan untuk mereka sendiri.
Permasalahan sosial seperti itu perlu adanya penanganan dan bantuan khusus apalagi
yang menjadi korban adalah anak-anak. Faktor keluarga, faktor ekonomi yang
menyebabkan perilaku anak jalanan tidak baik, selalu menentang tidak tau sopan santun
dan seringnya berkelahi atau nongrong di trotoar.

Seperti halnya yang di katakan Pak Syamsul mengenai perilaku anak jalanan
sebelum di rehabilitasi.

“Yang saya lihat perilaku mereka sebelum ada di sini mbak, nakal
dan tidak tau mana yang tua atau muda mereka menganggapnya sama. Mungkin
juga keseringan mereka berada di jalanan juga tidak ada perhatian lebih dari
kedua orang tuannya makannya mereka menjadi seperti itu mbak.”*

Perilaku yang tidak ada perhatian lebih atau pengawasan juga berakibat buruk

untuk perkambangan anak. Anak yang masih belum cukup untuk mengatur dirinya

* Esta, wawancara dengan penulis, 15 Februari 2021 pukul 12:25
* Syamsul, wawancara dengan penulis, 2 Februari 2021 pukul 13:00
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sendiri dan harus mempunyai bantuan agar bisa berperilaku baik. Untuk kebaikan diri
sendiri lebih utamanya dan selebihnya untuk orang lain agar tidak di anggap buruk.

Berikut hasil wawancara dengan Dimas mengenai perilaku sebelum di Kanri yang
mana dia sering mengamen di jalanan.

“Perilaku saya mbak sebelum di sini nakal mbak, awur-awuran. Pakaian
yang saya gunakan tidak rapi rambut saja saya semir (warna rambut), omongan
kasar dan sering berkeliaran di jalanan mbak.”*®

Tidak jauh berbeda dengan keterangan dari hasil wawancara sebelumya. Abi juga
mengungkapkan mengenai perilau sebelum di Kampung Anak Negeri ini.

“Nakal mbak, sering di jalanan tidak karuan. Omongan saya kasar dan
tidak ada takut dengan orang yang lebih tua dengan saya. Pakaian yang
seadanya tidak rapi ya menurut saya tidak masalah mbak karna hanya di
jalanan saja kok rapi-rapi.”*’

Begitupun keterangan yang di sampaikan narasumber selanjutnya tidak jauh
berbeda dengan narasumber sebelumnya:

“Perilaku sebelum di rehabilitasi di sini ya nakal mbak, sewajarnya
perilaku anak jalanan gimana dan pastinya sering bicara kotor, tidak
mengetahui tat krama yang baik terhadap orang yang lebih tua dari kita.”*®

Tidak berbeda dengan keterangan yang di sampaikan narasumber selanjutnya
mengenai perilaku sebelum di Kanri.

“Perilaku ku ya begitu mbak tidak seperti anak dengan sewajarnya yang
mengerti sopan atau baik untuk diri kita. Saya sendiri nakal mbak sebelum

berada di sini sering keluar malam dan tidak pulang-pulang karna menginap di
warnet untuk main game mbak.”*

*® Dimas,wawancara dengan penulis, 3 Februari 2021 pukul 10:00
*” Abi, wawancara dengan penulis, 3 Februari 2021 pukul 10:40

*® Aryas, wawancara dengan penulis, 4 Februari 2021 pukul 11:00
* Pedrik, wawancara dengan penulis, 9 Februari 2021 pukul 10:23
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Meskipun setiap perilaku anak jalanan berbeda-beda tetapi dengan perilaku
tersebut semua anak jalanan mempunyai niat untuk merubah perilaku mereka agar menjadi baik
dan tidak perilaku yang berada di jalanan. Di setiap perilaku anak jalanan terdapat sesuatu yang
berbeda entah dengan alasan mereka seperti itu untuk kesenangannya atau malah menjadikan
buruk anak jalanan.

Begitupun dalam keterangan yang di sampaikan Fauzi mengenai perilakunya
sebelum di Kanri, perilaku tidak baik dan sering di jalanan tidak pernah sekolah.

“Ceritanya begini mbak saya sebelum di sini sudah sekolah tapi tidak
nuntut karna kurangnya faktor ekonomi dari keluarga yang menjadikan saya
tidak sekolah, tapi dalam sekolah saya juga kadang nggak masuk mbak, nakal
mbak pasti, aku juga jarang pulang sering di jalanan ngamen dengan teman-
teman, pakaian baju yang tidak karuan, rambut saya semir gitu-gitu.”°

Tidak jauh berbeda dengan yang diungkapkan Fauzi mengenai perilaku sebelum
berada di Kanri, narasumber selanjutnya memberikan keterangan tentang perilaku sebelum
berada di Kanri yakni:

“Nakal mbak perilaku ku, sering tidak masuk sekolah karna malas dan
saya kan ikut bibi saya bukan kedua orang tua langsung jadi malah malas
soalnya tidak ada yang mengawasi saya. Sering tidak sekolah dan kalau
sekolah juga kadang tak tinggal main.”*

Tidak berbeda dengan keterangan dari Reno mengenai perilaku sebelum berada di
Kanri, bahwa anak jalanan yang keseringan di jalanan pasti dalam sikap dan perilaku yang di
miliki sudah mulai terbiasa setiap harinya, setiap harinya sudah merasakan kerasnya kehidupan

di jalanan dan mengetahui hidup di jalanan tidak se enak hidup anak-anak yang berkecukupan

dalam ekonomi dan keluarga yang utuh, utuh kasih sayang yang selalu ada dan perhatian lebih.

*® Fauzi, wawancara dengan penulis, 9 Februari 2021 pukul 10:52
> Reno, wawancara dengan penulis, 10 Februari 2021 pukul 10:00
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“Sebelum berada di kanri nakal aku, kalau sekolah jarang masuk dan
sempat putus sekolah karna kurangnya faktor ekonomi keluarga saya hal
tersebut menyebabkan perilaku tidak baik itu yang saya rasakan.”>?

Begitupun yang di katakan narasumber selanjutnya yang sama dengan ungkapan dari
narasumber sebelumnya:

“Nakal aku juga pernah mabuk mbak, karna saya bingung dengan
kehidupan saya yang tidak menentu. Orang tua saya ber cerai dan tidak ada
yang mengurus saya jadinya saya ikut dengan ayah. Dari faktor keluarga juga
menyebabkan perilaku saya nakal, sering bolos sekolah dan main di jalanan
ngamen, membersihkan sepatu orang juga pekerjaan pas saya di jalanan.”53

3. Perilaku sosial anak jalanan sesudah di tempatkan di KANRI

Penempatan baik untuk anak jalanan memang berakibat baik untuk berubahnya
perilaku anak jalanan setelah mereka berada di kehidupan yang memang tidak layak
untuk anak se usia mereka. Persoalan tersebut anggapannya kecil untuk dilakukan tetapi
realitanya yang kita lihat berat dan banyak rintangannya. Tempat penanganan anak
jalanan baik di kembangkan karena dalam membantu berubahnya perilaku anak jalanan
membutuhkan tempat yang benar-benar sesuai dengan apa yang menjadi perilaku sosial
anak jalanan tidak baik.

Seperti keterangan yang di berikan pak Syamsul mengenai perilaku sosial anak
jalanan sesudah di Kanri, ada perkembangan berubah lebih baik dan tidak menampakkan
perilaku yang saat mereka sedang di jalanan.

“Ada perkembangan sesudah di tempatkan di sini, sedikit demi sedikit

perilaku yang baik muncul meskipun butuh waktu lama agar menjadi lebih

baik. Proses-proses yang mereka alami tidak mudah di karenakan kebiasaan
di jalanan masih sewaktu-waktu bisa di lakukan, tetapi sesudahnya mereka

> Marcel, wawancara dengan penulis 10 Februari 2021 pukul 10:40
> Esta, wawancara dengan penulis 15 Februari 2021 pukul 12:25
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di sini mengethaui bahwa perilaku tersebut memang tidak baik kalau di
ulang lagi.”54

Proses-proses dalam berubahnya perilaku setiap individu memang tidak mudah di
lakukan, niat dari masing-masing individu itu sendiri, tekad yang kuat untuk baiknya masa depan
anak jalanan dari sebelumnya. Di jalanan merupakan tempat yang keras dan banyak masalah-
masalah yang mengakibatkan fikiran tidak pernah tenang, dengan adanya dorongan dari diri
sendiri baik di lakukan agar lebih cepat sadar bahwa perilaku buruk mengakibatkan kedepannya
juga buruk sabaliknya, perilaku baik mengakibatkan kedepannya juga baik.

Seperti yang dalam keterangan hasil wawancara dengan narasumber yang
berbicara sesudahnya di tempat penanganan ini jauh lebih baik dari sebelumnya.

“Sesudah di kanri mbak saya jauh merasa lebih baik sebelum ada di sini,
perilaku-perilaku yang tidak semestinya saya lakukan sedikit demi sedikit
berubah sesudah di sini mbak, saya senang sekali tidak hanya perubahan
perilaku melainkan saya juga sadar akan perilaku sosial yang baik penting
untuk masa depan saya.”™

Begitupun keterangan dari narasumber selanjutnya tidak jauh berbeda dengan
narasumber sebelumnya, mengenai sesudahnya di tempat penanganan ini merasa lebih baik dan
perilaku sebelumnya yang tidak baik bisa di hilangkan sedikit demi sedikit.

“Perilaku sosial baik sesudah di sini dan mendapatkan keuntungan juga
sesudah di sini, keutungan untuk diri sendiri lebih utama karna merasa
nyaman dengan perilaku yang baik dan bukan hal-hal buruk yang menimpa
kita, selain banyak perubahan saya juga senang di sini banyak teman,
fasilitas bisa terpenuhi juga daripada masih berda di jalanan masih tidak bisa

mencukupi apapun yang kita butuhkan.”*®

juga keterangan mengenai sesudah ditempat penanganan tidak beda dengan

keterangan narasumber selanjutnya.

>* Syamsul, wawancara dengan penulis, 2 Februari 2021 pukul 13:00
> Dimas, wawancara dengan penulis, 3 Februari 2021 pukul 10:00
>® Abi, wawancara dengan penulis, 3 Februari 2021 pukul 10:40
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“Sesudah di tempat ini ada perubahan lebih baik, jauh berbeda dengan
sebelum dan pas berada di jalanan, saya sendiri merasakan ada yang berbeda
dan ada kesenangan tersendiri akan berubahnya sikap, perilaku dan pola
pikir saya mbak, senang sekali sesuda di tempatkan di sini saya jauh merasa
lebih baik dari sebelumnya.”

Sesudahnya anak jalanan di tempatkan di Kampung Anak Negeri merasa lebih
baik dan tidak seperti perilaku mereka saat berada di jalanan, faktor untuk merubah perilaku
sosial anak jalanan memang harus di lakukan karna di butuhkan untuk anak jalanan. Adanya
kegaiatan-kegiatan yang ada di penanganan anak jalanan mampu membantu proses perubahan
anak jalanan, terpenuhnya gfasilitas yang di butuhkan anak jalanan juga mampu merubah
perilaku sosial anak jalanan lebih baik daripada di jalanan. Sebagaimana keterangan dari
narasumber selanjutnya:

“Baik mbak perilaku ku sesudah di sini daripada sebelum di sini saya
sering keluar malam tidak pulang dan tidur di warnet gara-gara main game
sampek pagi biasanya. Kalau di sini saya sudah tidak pernah berbuat seperti
karna ada yang ngelarang ada yang mengawasi anak-anak di sini dan kalau
keluar saja harus izin keamanan dulu.”*®

Pengawasan untuk anak-anak se usia mereka wajib di lakukan, dengan perhatian
yang lebih serta kasih sayang yang cukup untuk anak-anak se usia mereka, proses perubahan
lebih baik setelah berada di tempat penanganan memang kebanyakan anak-anak jalanan sudah
merasakannya.

Sebagaimana yang di ungkapkan narasumber selanjutnya mengenai perubahan
perilaku sosialnya sesudah di kanri jauh lebih baik dan ada perkembangan untuk dirinya sendiri.

“Baik sekali saya sesudah di sini, perilaku yang sebelumnya saya selalu

keluar rumah, sekolah selalu bolos dan tidak memikirkan orang tua yang
membiayai pendidikan dengan susah payah, sekarang saya sudah sadar

>’ Aryas, wawancara dengan penulis, 4 Februari 2021 pukul 11:00
>® pedrik, wawancara dengan penulis, 9 Februari 2021 pukul 10:23
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mbak bahwa perilaku sosial yang baik akan menjadikan masa depan kita
baik pula dan tidak menyebabkan orang tua khawatir.”>®

Tidak jauh berbeda dengan keterangan yang di berikan narasumber selanjutnya
tetang sudahnya berada di tempat penanganan ini.

“Sesudah saya di sini mesti tambah baik, saya di sini di ajarkan bagaimana
perilaku yang baik dan bagaimana sopan santun kepada orang yang lebih tua
dari kita. Sebelum saya di sini kan sering bolos sekolah dan tidak
mengetahui bahwa kedua orang saya juga mencari uang dengan susah payah
sampai mereka merantau dan menitipkan saya ke bibi sampai saya di
tinggalkan di tempat penanganan ini.”®°

Begitupun yang di katakan narasumber selanjutnya mengenai berubahnya
perilaku sesudah berada di salah satu tempat penanganan anak jalanan yang menyebabkan
kebaikan untuk dirinya sendiri dan keuntungan dengan berubahnya perilaku tersebut.

“Dibilang baik juga saya merasa lebih baik sesudah berada di tempat
penanganan ini, selagi ada kesempatan bisa di sini saya pergunakan sebaik
mungkin mbak, di sini apa-apa kebutuhan sudah di fasilitasi gratis malahan,
aku juga senang dan dapat cepar merubah perilaku sebelum berada di sini.
Pengawasan 24 jam dan tata tertib yang mewajibkan kita harus mematuhi
keamanan di sini dan tidak mudah untuk melanggar apapun yang sudah
menjad prosedur setelah tinggal di tempat penanganan ini, menjadikan kita
lebih baik juga pastinya.”61

Tidak jauh berbeda dengan keterangan narasumber sebelumnya tentang
berubahnya perilaku sosial anak jalanan sesudah di tempatkan di salah satu tempat penampungan
anak jalanan yang merasakan lebih baik dan menjadi pribadi yang baik.

“Menjadi pribadi yang baik di sini, mengetahui mana yang tidak

seharusnya di lakukan dan di lakukan, sesudahnya saya di sini merasa jauh
lebih baik karna mendapatkan suatupembelajaran bahwa kehidupan yang

>° Fauzi, wawancara dengan penulis, 9 Februari 2021 pukul 10:52
* Reno, wawancara dengan penulis, 10 Februari 2021 pukul 10:00
®! Marcel, wawancara dengan penulis 10 Februari 2021 pukul 10:40
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ada di jalanan tidak akan bagus untuk masa depan anak-anak se usia saya
mbak makanya saya bersyukur sudah berada di tempat penanganan ini.”®?
4. Perilaku berubah menjadi baik dengan adanya tempat penanganan
Penampungan anak jalanan merupakan suatu perbuatan yang memang harus di
lakukan, dalam adanya tempat penampungan anak jalanan agar tidak merebak luas anak
jalanan di jalanan, suatu program dari dinas sosial kota Surabaya yang berkembang dari
tahun ke tahun lebih baik, dan penanganan yang langsung cepat di tempat penanganan
tersebut. Tidak adanya tempat seperti itu menyebabkan meluasnya anak jalanan yang
masih ber keliaran di jalanan dan tidak bisa melanjutkan pendidikan mereka.
Keterangan yang di berikan pak Syamsul terkait tempat penanganan anak jalanan
di Surabaya.

“Adanya tempat penanganan ini menjadikan anak-anak jalanan di sekitar
jalanan di Kota Surabaya ini bisa terselesaikan, kita bayangkan tidak ada
tempat seperti ini gimana nasib anak-anak seperti itu, anak-anak yang
berkeliaran di jalanan mencari uang untuk berkehidupan sehari-hari. Tidak
semua anak jalanan sudah tidak mempunyai orang tua namun kebanyakan
karna faktor kurangnya ekonomi keluarga, kurangnya kasih sayang dan
perhatian lebih seperti itu yang menyebabkan mereka turun ke jalan.”®

Peraturan-peraturan dalam adanya tempat penanganan anak jalanan baik
dilakukan dan di terapkan di tempat penanganan tersebut. Untuk bisa merubah perilku sosial
dengan baik juga agar terbiasa mempunyai peraturan-peraturan tersebut, di jalanan memang
mereka tidak ada peraturan-peraturan yang harus mereka patuhi dan adanya tempat penanganan

ini di wajibkan adanya peraturan, keamanan untuk anak jalanan agar belajar menjadi lebih baik

dan memahami adanya peraturan yang harus mereka laksanakan.

®? Esta, wawancara dengan penulis, 15 Februari 2021 pukul 12:25
®% Syamsul, wawancara dengan penulis 2 Februari 2021 pukul 13:00
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Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan narasumber yakni dalam
mengetahui adanya tempat untuk merubah perilaku sosial anak jalanan selama mereka liar di
jalanan.

“Tempat ini menjadikan saya lebih baik mbak, nek tidak ada tempat
seperti ini mungkin saya masih kekurangan biaya ya untuk sekolah, dan
masih berkeliaran di jalanan masih menggunakan pakaian yang tidak
karuan, bahasa yang saya gunakan kasar meskipun berbucara dengan orang
yang lebih tua dari kita. Di sini kita dapat pengetahuan banyak tak hanya
pengetahuan mengenai pendidikan tetpai juga pengetahuan dalam berprilaku
yang baik itu bagaiamana.”®*

Tidak jauh berbeda dari keterangan narasumber sebelumnya, narasumber
selanjutnya memberi keterangan adanya tempat penanganan untuk anak jalanan bisa merubah
lebih baik. Tempat penanganan untuk anak jalanan memang baik di dirikan dan pasti di butuhkan
untuk anak jalanan yang berkeliaran di jalanan.

“Tempat penanganan untuk anak jalanan seperti ini baik mbak di dirikan,
membantu penanganan anak jalanan seperti saya, yang kurang
membutuhkan pengewasan dari kedua orang tua saya sendiri dan perlunya
pendidikan yang baik dan fasilitas-fasilitas yang saya perlukan, tempat ini
yang menyediakan semuanya, membantu berubahnya perilaku sosial dengan
baik dari sebelumnya.”65

Berlangsungnya kegiatan-kegiatan di tempat penanganan anak jalanan tetap
dalam pengawasan dan penanganan dari pihak-pihak yang menjadi penanggung jawab suatu
lembaga penanganan tersebut, adanya progres-progres baru di tempat penanganan maupun
kendala yang di hadapi harus di perhatikan dan di lihat seberapa ada perkembangan atau
penurunan dari adanya tempat penanganan untuk jalanan tersebut. Pemanfaatan tempat

penanganan tersebut berjalan dengan baik dan ada prosedur-prosedur tertentu tidak berjalan

begitu saja karna lembaga tersebut masih dalam naungan dinas sosial Kota Surabaya.

* Dimas, wawancara dengan penulis, 3 Februari 2021 pukul 10:00
® Abi, wawancara dengan penulis, 3 Februari 2021 pukul 10:40
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Sebagaimana keterangan yang di berikan Aryas mengenai adanya tempat
penanganan untuk anak jalanan dia mengatakan bahwa tempat penanganan anak jalanan
merubah perilaku sosial anak jalanan dengan baik, dengan begitu memperbaiki perkembangan
dan pertumbuhan dari anak jalanan.

“Tempat ini berguna mbak untuk anak jalanan terutama sangat baik sekali,
baik dalam membantu merubah perilaku sosial dan perkembangan,
pertumbuhan anak jalanan. Saya sendiri merasa jauh lebih baik bisa di
tempatkan di tempat seperti ini padahal awlanya saya tidak mau dan
menolak untuk di tinggalkan di tempat seperti ini, namun saya merasakan
lebih lama malah jauh lebih baik daripada saya berkeliaran di jalanan.”®

Tidak jauh berbeda dari keterangan Pedrik mengenai adanya tempat penanganan
ini yang merubah perilaku sosial anak jalanan dapat berubah menjadi lebih baik.

“Tempat penanganan anak jalanan ini baik untuk membantu merubah
perilaku sosial anak jalanan setelah berada di jalanan mbak, fasilitas-fasilitas
yang ada di sini mencukupkan apa yang di butuhkan anak jalanan dari
sebelum di tempatkan di sini, seperti di jalanan tidak tercukupi adanya
keinginan seperti pendidikan yang lancar tidak ada kendala kekurangan
biaya, fasilitas-fasilitas yang bisa mendorong berubahnya perilaku sosial
saya sendiri dan teman-teman juga merasakan seperti itu.”®’

Begitupun juga keterangan yang diungkapkan Fauzi dan Reno tidak jauh berbeda
dengan keterangan Pedrik mengenai adanya tempat penanganan untuk anak jalanan yang
mendorong berubah lebih baik.

“Adanya tempat ini membuat anak jalanan lebih baik mbak, saya sendiri
merasa jauh lebih baik dengan adanya tempat untuk anak jalanan, kalau saya
tidak di tempatkan di sini mungkin perilaku sosial saya masih sama ketika di
jalanan. Masih berkeliaran tidak jelas, mengamen dan dalam style juga tidak
sebagus anak-anak biasanya. Adanya ini membantu saya merubah perilaku
dengan baik , pendidikan yang terjamin tidak ada kendala dalam keuangan
juga tidak membebankan kedua orang tua saya yang susah payah mencari
nafkah untuk keluarga saya.”68

® Aryas, wawancara dengan penulis, 4 Februari 2021 pukul 11:00
®” pedrik, wawancara dengan penulis, 9 Februari 2021 pukul 10:23
® Fauzi, wawancara dengan penulis, 9 Februari 2021 pukul 10:52
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“Baik sekali tempat penanganan untuk anak jalanan mbak, selain
membantu berubahnya perilaku sosial yang tidak seharusnya seusia saya
sudah melakukan seperti itu, berkat adanya tempat ini menjadi lebih baik.
Mencukupi kebutuhan saya seperti di sekolahkan di beri latihan luar dari
masalah sekolah dan hal manfaat lainnya daripada kegiatan-kegiatan yang
ada di jalanan.”®®

Perkembangan-perkembangan yang sudah ada dalam adanya tempat yang di
khususkan untuk anak jalanan harus selalu di tingkatkan, meskipun di setiap proses perubahan
perilaku sosial anak jalanan ada hambatan tetapi hambatan tersebut menjadi pembelajaran,
evaluasi bagaiamana selanjutnya agar tempat tersebut semakin meningkat perkembangannya.
Setiap proses wajib di ketahui agar berjalannya program yang ada di tempat penanganan bisa
terlaksana. Teliti dalam setiap rencana yang di mulai dan agar berjalan dengan baik serta
memenuhi pengawasan yang penuh.

Marcel juga berpendapat mengenai tempat penanganan anak jalanan yang
merubah jauh lebih, dorongan-dorongan merubah perilaku sosial anak jalanan mengenai adanya
tempat penanganan untuk jalanan.

“Tempat ini baik sekali ada dalam membantu perubahan perilaku sosial
anak jalanan, selain membantu merubah perilaku juga membantu menambah
kekurangan dalam pendidikan dan apa yang di perlukan anak-anak se usia
saya mbak, beruntung sekali saya di sini, sudah berubah jauh lebih baik
tidak nakal lagi dan bandel.”"

Tidak jauh berbeda keterangan yang di berikan Esta terkait tempat penanganan
untuk anak jalanan bisa merubah perilaku sosialnya menjadi lebih baik.

“Membantu adanya perubahan untuk anak jalanan mbak tempat ini,

termasuk saya sendiri yang merasakan sudahnya saya di sini dan sebelum
itu jauh berbeda sekali. Tempat ini bersejarah bagi saya selain membuat

* Reno, wawancara dengan penulis, 10 Februari 2021 pukul 10:00
7® Marcel, wawancara dengan penulis, 10 Februari 2021 pukul 10:40
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saya menjadi lebih baik juga saya mengetahui hal-hal buruk yang tidak
seharusnya saya lakukan di usia saya yang terbilang masih kecil.”"

C. Kendala Dan Solusi Yang Di hadapi Dalam Proses Perubahan Perilaku Sosial Anak
Jalanan
1. Kendala yang di hadapi dalam proses penanganan anak jalanan di Kampung Anak
negeri
Setiap apapun yang kita kerjakan pasti ada kendala, kendala dari mulai terkecil
maupun besar pasti ada dan tidak mungkin tidak ada kendala. Setiap perbuatan baik
ataupun buruk, dengan proses-proses perubahan perilaku sosial anak jalanan pasti
ada kendala di setiap individu anak jalanan. Juga dari setiap individu anak jalanan
memiliki kendala yang berbeda-beda tidak semua anak jalanan mempunyai kendala
yang sama, faktor kemalasan yang muncul tiba-tiba dan bosan yang keseringan anak
jalanan rasakan. Kendala dari berbagai perilaku anak jalanan, kendala dalam proses
perubahan perilaku anak jalanan melalui kegiatan yang ada di Kampung anak negeri
surabaya. Adanya hambatan dari lembaganya sendiri juga dari anak jalanan.
Sebagaimana keterangan yang di berikan pak Syamsul mengenai kendala dalam
proses perubahan perilaku sosial anak jalanan yakni, rasa malas yang tiba-tiba
muncul dan capek karna terbilang usia masih relatif perilaku bisa ber ubah-ubah.
“Untuk kendala dari setiap anak jalanan berbeda-beda, kita lihat dari kemampuan
berfikir juga berbeda-beda dan juga dalam pemetaan yang dalam artian berbeda-beda.
Ini saya lihat dari segi kemampuan pengetahuan, cara berfikir mereka mbak. Mana
anak-anak yang dikatakan mandiri secara reguler pada umumnya sehingga kita tepat
sasaran, mengondisikan dia untuk menigkatkan potensi belajarnya lebih utama agar
proses perubahan perilaku sosial cepat terselesaikan. Kendala seperti di tempat ini
sudah ada program yang di tentukan, dari situlah kita mengetahui kendala yang dai

hadapi anak jalanan, program kegiatan yang tidak efektif mengalami penghambatan
dalam proses perubahan perilaku”"®

7! Esta, wawancara dengan penulis, 15 Februari 2021 pukul 12:25
72 Syamsul, wawancara dengan penulis 2 Februari 2021 pukul 13:00
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Salah satu kendala yang di hadapi anak jalanan dalam proses perubahan perilaku
sosial pada peningkatan proses berfikir mereka, di karenakan usia terbilang masih perlu
ada perhatian lebih dari kedua orang tua. Sebagaimana keterangan yang di berikan Dimas
terkait kendala-kendala yang di hadapi anak jalanan dalam proses perubahan perilaku
sosial anak jalanan, tak hanya kendala dalam proses berfikir tetapi dengan aktivitas yang
mereka lakukan di tempat penanganan tersebut ada hambatan.

“Kendalanya mbak kalau saya malas sering muncul entah karna faktor apa malas
selalu muncul, kadang juga bosen gitu kalau di sini kan banyak peraturannya seperti
kegiatan-kegiatan yang ada di Kanri ini menjadi dorongan anak jalanan berubah
dengan baik an mendapatkan pengetahuan, keahlian tersendiri tapi kadang juga
bosan dengan suasananya, aku bosen gitu sempat pengen ngamen lagi mbak tapi ya
tidak bisa karna penjagaan di sini ketat sekali, adae kegiatan terkadang molor dan
tidak sesuai jam itu biasanya karna kita sendiri mbak anak jalanan. Tidak tempatnya
tau tidak sesuai jam termasuk hambatan dari kegiatan disini mbak”"

Tidak jauh berbeda dengan keterangan yang di sampaikan Abi dan Aryas
mengenai kedala dalam proses perubahan perilaku sosial anak jalanan yang merasa
gampang sekali cepat bosan.

“Bosan dengan tempatnya kegiatannya tapi kembali ke diri kta masing-masing
mbak kalau kita tidak bisa melawan rasa bosan nanti perilaku sosial yang sudah niat
kita ubah malah kembali lagi seperti semula meskipun adanya kegaiatan yang bisa
merubah perilaku sosial kita ada kegiatan harian Kanri itupun ada hambatanya mbak,
selain anak-anak meremehkan kegiatan tersebut merupakan kendala terlaksananya
proses perubahan perilaku sosial di sini.”"

“Aku sendiri bosan mbak kendala saya kalau bosan menyebabkan malas, soalnya
pengen jalan-jalan agar tidak di sini aja lah saya dan teman-teman kan di tempatkan
di sini tidak boleh keluar jauh, boleh keluar tapi hanya sekitar Kampung Anak Negeri
saja dan kalau selain sekitar sini harus izin terlebih dahulu. Kan ya malas mbak kalau
keluar harus izin terus dan bosan, bosan dengan kegiatan yang ada disini kalau
kendala saya sendiri dalam kegiatan tidak ada mbak soalnya saya senang adanya
kegiatan daripada tidak ada kegiatan sama sekali, seperti adanya pendamping

7 Dimas, wawancara dengan penulis, 3 Februari 2021 pukul 10:00
7* Abi, wawancara degan penulis, 3 Februari 2021 pukul 10:40
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terkadang tidak datang waktu ektrakulikuler mengakibatkan saya sendiri tidak suka
karna lebih senangnya selalu ada kegiatan.”"

Keadaan yang tiba-tiba menjadi berubah baik kadang juga sebaliknya, tapi dengan
keadaan tersebut ada bagusnya dalam mengetahui seberapa anak-anak jalanan berubah

perilakunya.

“Kalau saya sendiri kendalanya merasa cepat bosan mbak, iya ada awal niatan
ingin berubah tetapi seiring berjalannya waktu rasa bosan itu menghampiri diri saya,
contohnya ada kegiatan-kegiatan yang ada di Kampung Anak Negeri itu kan
menjadikan faktor yang mendorong berubahnya perilaku sosial setiap individu anak
jalanan tetapi bosan mbak kegiatan seperti itu terus, pengen kayak anak-anak lainnya
bebas kesana kemari tetapi masih dalam pengawasan orang tua. Kalau saya tidak di
sini siapa yang mengawasi saya kalau tidak pegawai atau staff-staff yang
bersangkutan di tempat ini. Niat yang saya bangun agar kendala dalam berubahnya
perilaku sosial saya sendiri bisa teratasi dengan cepat.”’®

Sebagaimana keterangan Fauzi dan Marcel mengenai kendala yang di hadapi saat
adanya proses perubahan perilaku sosial anak jalanan di Kanri.

“Kendalanya sering bosan dan capek kalau saya, selalu ingin seperti teman-teman
saya di sekolah kalau apapun tidak ada aturan, kalau di Kanri banyak aturan mbak.
Keluar jauh saja izin dulu dan hanya di perbolehkan main di sekitar dan tidak jauh
dari tempat penanganan ini. Tetapi saya merasakan hal tersebut memang tidak enak
dan membuat saya merasa gampang bosan, namun hal tersebut ada keuntungannya
buat diri77saya bisa lebih baik dan terawasi daripada saya masih berkeliaran di
jalanan.”

“Tiba-tiba muncul mbak kendala itu, bosan dan pasti tidak saya sendiri yang
merasakan bosan tetapi teman-teman saya pasti juga merasakan bosan, di usia seperti
saya banyak keinginan mbak saya sendiri sadar diri dan pengen sekali hidup seperti
anak-anak semestinya tidak ada beban dan tidak banyak aturan, tapi tidak papa mbak
saya bersyukur masihan dengan adanya keadaan seperti ini.”™®

7> Aryas, wawancara dengan penulis, 4 Februari 2021 pukul 11:00
7® pedrik, wawancara dengan penulis, 9 Februari 2021 pukul 10:23
77 Fauzi, wawancara dengan penulis, 9 Februari 2021 pukul 10:52
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Berbeda dengan pendapat Marcel yang menjelaskan bahwa tidak ada kendala
terkait adanya proses perubahan perilaku sosial di Kampung Anak Negeri ini, malas yang datang
menurutnya bukan kendala. Sebagaimana hasil wawancara dengan narasumber:

“Kendala, alhamdulillah tidak ada kendala mbak kalau malas atau bosan
itu wajar anak se usia saya memang masih ingin kesana kemari bebas tanpa ada
larangan tetapi untuk anak-anak yang membutuhkan penanganan seperti saya
memang dari segi pengawasan harus di awasi terus. Kalau saya sendiri
mempunyai niat sekali agar rasa malas dan bosan tidak menjadi kendala
berubahnya perilaku sosial saya.”79

Di setiap permasalahan yang terjadi di tempat penanganan anak jalanan

merupakan hal yang wajar, permasalahan dari cara penanganannya atau anak
jalanan sendiri yang masih susah untuk merubah perilakunya, karna terdapatnya
tempat penanganan tersebut mampu membuat anak jalanan terawasi dengan baik,
mempunyai fasilitas yang mereka butuhkan, terjamin pendidikannya dan kebutuhan
lainnya. Gagal dalam sebuah proses yang di hadapi merupakan tahap seberapa
mampu tempat penanganan tersebut bisa membantu merubah perilaku sosial anak
jalanan, seberapa anak jalanan mau di tuntut dengan prosedur-prosedur yang ada di
tempat penanganan anak jalanan. Sebaliknya dengan adanya tuntutan seperti itu
mendorong tumbuh dan perkembangan anak jalanan dengan baik dan tidak seperti
perilaku sosial mereka di jalanan. Dari management keuangan tidak ada kendala
dalam program-program di Kampung Anak Negeri tersebut juga mengalami

keadaan yang stabil. Faktor anak jalanan sendiri yang menyebabkan adanya kendala

dalam proses perubahan sosial anak jalanan.

7® Marcel, wawancara dengan penulis, 10 Februari 2021 pukul 10:40
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Begitupun keterangan yang di berikan Esta bahwa kendala yang dia hadapi dalam
proses perubahan perilaku sosialnya karna malas yang sering muncul dan terkadang masih ingin
seperti kawan-kawannya yang tidak ada masalah seperti dia.

“Malas sering muncul, saya merasa sendiri mbak di usia saya saat ini
masih banget seperti anak-anak pada umumnya, yang tidak mempunyai
masalah hidup, masalah keluarga dan terkadang saya iri dengan anak-anak

tersebut, tapi saya sadar tidak apa-apa semuanya punya porsi masing-masing.
Tidak semua sama ada yang punya nasib buruk dan ada yang nasib baik.”®

2. Solusi untuk menghadapi kendala proses perubahan perilaku sosial anak jalanan

Setiap ada kendala pasti ada solusi untuk membantu terjadinya kendala dalam
proses apapun. Kendala dalam proses perubahan sosial anak jalanan di Kampung
Anak Negeri memang sering di jumpai tetapi tidak di pungkiri adanya kendala
tersebut juga mempunyai solusi. Solusi hadir untuk mempertimbangan masalah agar
menjadi lebih baik, seperti dalam proses perubahan sosial anak jalanan di lihat
kendala yang mengakibatkan perubahan perilaku sosial anak jalanan tidak berjalan
dengan lancar.

Sebagaimana keterangan dari pak Syamsul solusi untuk menghadapi kendala yang
terjadi.

“Solusi kita harus terjun, kita harus memberikan perhatian penuh
untuk anak-anak tersebut. Adakalanya kita memberikan reward sebagai
konsekuensi mereka merubah dirinya menjadi lebih baik. Anak-anak seusia
segitu kan suka sekali kalau di kasih kejutan atau apa yang membuat mereka
senang dan semangat.”®!

Di masing-masing setiap individu memiliki pendapat atau solusi yang

berbeda, sesuai bagaimana dalam mengatasi kendala tersebut, dari membiasakan

% Esta, wawancara dengan penulis, 15 Februari 2021 pukul 12:25
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diri dalam melakukan hal apapun ada patokan dan porsi masing-masing.
Membiasakan hal yang terjadi adanya faktor kendala dari perubahan perilaku sosial
anak jalanan, menimalisir tidak memanfaatkan waktu tersebut untuk keuntungan
selain merubah perilaku. Sebagaimana keterangan yang di berikan Dimas mengenai
solusi tersebut.

“Solusinya begini mbak, saya sendiri melihat niat awal untuk
merubah perilaku sosial lebih baik untuk apa dan karena apa, saya ingin
merubah agar lebih baik untuk masa depan saya, di bidang pendidikan yang
tidak karuan atau kelebihan-kelebihan yang saya punya tapi tidak di
kembangkan. Hal seperti itu yang saya jadikan solusi agar kendala cepat
teratasi. Ingat niat awal dan tidak menjadikan hal seperti ini menjadi
lama.”®?

Tidak jauh berbeda dengan solusi yang di lakukan Abi untuk menyelesaikan
kendala tersebut dengan cara fokus hal apa yang mengharuskan merubah perilaku
sosialnya.

“Fokus tujuan utama mbak, adanya kendala tersebut membuat saya
tau seberapa saya sungguh-sungguh untuk berubah dan bagaiamana hasil
berubahnya perilaku sosial saya, kendala sifat malas memang wajar muncul
apalagi se usia saya yang masih gampang terpengaruhi oleh keadaan atau
hal yang membuat saya lebih senang, kadang saya semangat itu karena ada
yang menjanjikan saya hal baik, maksudnya keinginan saya cepat
‘[ercapai.”s3

Kendala dalam setiap proses penanganan ada porsinya masing-masing,
management waktu yang harus juga di perhatikan agar setiap proses di ketahui
mana yang sudah baik dan mana yang belum baik. Peran anak jalanan sendiri

menjadi faktor utama dalam proses perubahan perilaku sosial yang di tangani, agar

proses tersebut segera cepat selesai dan tidak ada kendala lagi.

#2 Dimas, wawancara dengan penulis, 3 Februari 2021 pukul 10:00
# Abi, wawancara dengan penulis, 3 Februari 2021 pukul 10:40
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Menurut aryas solusi dari adanya kendala tersebut tergantung individu menyikapi
adanya kendala tersebut.

“Tergantung individu sendiri mbak dalam menyingkapi kendala
yang terjadi, kalau saya selalu mencari hal baru atau kegiatan-kegiatan
agar terhindar dari kendala tersebut, malas dan bosan wajar menjadi
kendala dalam proses perubahan perilaku sosial. Saya menjalani dengan
santai agar bosan tidak melanda dan ingat kalau berubahnya perilaku sosial
saya banyak dukungan dari keluarga, teman terdekat saya dan bapak-bapak
yang ada di tempat penanganan ini.”**

Tidak jauh berbeda keterangan dari Pedrik dan Fauzi adanya solusi untuk
kendala yang dihadapi, apapun harus di lakukan santai tidak terlalu di jadikan
beban.

“Santai mbak solusinya, di buat santai saja saat adanya proses
tersebut, tidak di buat beban atau menyebabkan kita tidak bisa enak
menjalani proses tersebut. Saya sendiri solusinya seperti itu juga ingat ada
orang tua yang kita banggakan dan ada support lebih dari lebih untuk
perkembangan masa depanku. Kalau tidak ingat support dari mereka
mungkin saya melakukan ini dengan berat hati dan malas yang seringnya
anak-anak jalanan di sini merasakan.”®

“Apa-apa harus santai mbak, santai kalau adanya kendala seperti
itu kita jalani aja. Dan kalau saya mengikuti alurnya mbak sudah tak buat
santai saja dan tidak terlalu menjadi beban karna kalau adanya kendala dan
kita menangani kendali dengan pikiran yang campur aduk malah kita
menemukan solusinya dan malah bosan yang menimpa mbak, itu kalau
saya. Seperti kalau kata pak syamsul tadi di kasih hadiah ya itu salah satu
kunci dari solusi agar anak jalanan di sini proses berubahnya lancar.”®

Menghadapi apapun dengan santai agar setiap apa yang kita lakukan bisa
terselesaikan dengan baik. Adanya kendala pasti di belakangnya ada solusi, dengan

tumbuhnya solusi untuk menyelesaikan kendala tersebut. Niat dari anak jalanan

dalam perubahan perilaku sosial mereka, ada tempat penanganan yang membantu

# Aryas, wawancara dengan penulis, 4 Februari 2021 pukul 11:00
¥ pedrik, wawancara dengan penulis, 9 Februari 2021 pukul 10:23
® Fauzi, wawancara dengan penulis, 9 Februari 2021 pukul 10:52
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proses perubahan perilaku sosial anak jalanan, di tempat penanganan juga da faktor-
faktor pembantu perubahannya, seperti kegiatan-kegiatan yang bisa menyebabkan
tolak ukur anak jalanan lebih baik, fasilitas yang memadai dan apa-apa sudah
terpenuhi tanpa susah payah seperti mereka mencari di jalanan setiap hari.
Sebagaimana wawancara dengan narasumber selanjutnya bahwa tergantung setiap
proses kendala yang ada bagaiamana mereka menyingkapi itu.

“Tergantung setiap kendala bagaimana mbak, karna setiap individu
cara menyingkapi kendala tersebut berbeda-beda. Kalau saya adanya
kendala seperti bosan kan saya ceritakan tadi, solusinya saya hadapi saja
karna cepat atau lambat kendala sepertiitu sudah menjadi terbiasa dan pasti
selesai dengan sendirinya.”®’

Begitupun keterangan yang di berikan Marcel mengenai solusi dari adanya
kendala tersebut bahwa, menyingkapi adanya kendala tergantung individu itu sendiri.

“Saya tadi bilang kan mbak kalau saya sendiri tidak ada kendala,
soalnya saya benar-benar ingin merubah perilaku sosial saya, terlebih
banyak dukungan dari orang-orang terdekat saya maka dari itu saya selalu
ingat tujuan saya untuk berubah ini untuk baiknya diri saya dan orang-
orang yang saya sayangi.”88

Suatu permasalahan dapat teratasi, tidak semua kendala yang terjadi sulit ada
solusinya. Membiasakan dalam adanya kendala tidak sering-sering mengeluh atau
bingung untuk menyelesaikan kendala tersebut bagaimana, tetapi dengan adanya
kendala bisa mengetahui kekurangan dalam adanya proses perubahan perilaku sosial
anak jalanan. Sebagaimana keterangan dari narasumber berikut ini:

“Solusinya mbak kita harus bisa melawan rasa malas itu, apabila

salah satu dalam proses adanya perilaku sosial anak jalanan adanya kegiatan-kegiatan

di tempat ini mesti banyak bosannya mbak, tidak saya saja yang merasakan, namun
teman-teman saya juga pasti merasakan hal tersebut. Kita harus melawan rasa malas

¥ Reno, wawancara dengan penulis, 10 Februari 2021 pukul 10:40
# Marcel, wawancara dengan penulis 10 Februarai 2021 pukul 10:40
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apabila ada kegiatan yang membuat malas dan cepat bosan kita lakukan saja agar
terbiasa dan tidak menyebabkan hal tersebut muncul.”®

D. PERUBAHAN PERILAKU SOSIAL ANAK JALANAN PASCA REHABILITASI
DI UNIT PELAKASANA TEKNIS DAERAH KAMPUNG ANAK NEGERI
SURABAYA DI TINJAU DARI TEORI STRUKTURAL FUNGSIONAL

Perubahan perilaku sosial anak jalanan pasca adanya rehabilitasi dikaji
menggunakan teori Struktural fungsional. Struktural fungsional, parsons mengemukakan
bahwa, masyarakat merupakan suatu sistem yang saling bergantung satu sama lain juga
setiap bagian tidak bisa di bedakan kecuali dengan berbagai banyak atau yang lebih luas
dari sistem keseluruhan. Keseimbangan yang harus di perhatikan dalam sistem
keseluruhan, saling ketergantungan atau lebih tepatnya mendukung satu sama lain tidak
bisa sendiri dalam melakukan apapun. Proses perubahan perilaku sosial anak jalanan
dengan berbagai tahap yang di alami, tahap dalam tempat penanganan yang berbagai
program kegiatan yang ada, dan kegiatan tersebut tidak hanya di lakukan seorang diri
tetapi di lakukan dan di ikuti oleh seluruh anak jalanan yang berada di tempat
penanganan. Hal ini biasanya dihubungkan pada pengaruh sosial dalam pengalaman
hidup individu.

Dalam memahami proses perubahan perilaku sosial anak jalanan dalam teori
struktural fungsional Talcott parsons, mengacu dari saling berinteraksi satu sama lain
seperti proses yang di alami setiap individu anak jalanan yang selalu membutuhkan dan
saling ketergantungan dengan teman atau orang yang di sekelilingnya. Yang mempunyai

aspek lingkungan baru, motivasi baru dan menyempurnakan kepuasan dalam diri masing-

# Esta, wawancara dengan penulis, 15 Februari 2021 pukul 12:25
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masing tetapi juga memiliki tujuan yang sama yakni tujuan merubah perilaku sosial
menjadi lebih baik. Kebebasan bertingkah laku tetapi masih ada batasan bahwa apa yang
dilakukan baik atau tidak untuk anak jalanan tersebut.

Menurut parsons ada Empat fungsi penting yang mutlak di butuhkan bagi semua
sistem sosial, ada fungsi-fungsi atau kebutuhan yang harus di penuhi dalam sistem yang
hidup. Dan ada Dua pokok yang terpenting dalam kebutuhan fungsional ini yakni,
pertama berhubungan dengan sistem internal atau juga di sebut kebutuhan dengan
lingkungan sekitar. Kedua, berhubungan dengan sistem yang di tuju atau sasaran yang di
perlukan dalam mencapai suatu tujuan.*

Adanya fungsi dari teori struktural fungsional dan di kaitkan dengan semua
kegiatan yang mengarah ke hak untuk memenuhi kebutuhan yang di butuhkan seorang
individu, seperti halnya kebutuhan yang di butuhkan oleh anak jalanan dengan adanya
kegiatan yang membantu berjalannya proses berubahnya perilaku sosial anak jalanan
menjadi lebih baik.

Fungsi yang di butuhkan bagi semua sistem sosial yakni. Pertama, Adaptation
(Adaptasi) merupakan fungsi yang penting dimana suatu sistem sosial harus bisa
beradaptasi dengan baik dan bisa menyesuaikan lingkungan yang ada. Seperti halnya
anak jalanan yang mengalami pembaruan lingkungan atau tidak dengan lingkungan
sebelumnya yang ada di jalanan, dalam adabtasi dengan lingkungan yang baru anak
jalanan mencukupi kebutuhan yang di butuhkan, di karenakan lingkungan yang baik akan
menghasilkan perbuatan yang baik. Kedua, Goal attainmen, dalam fungsi ini
mendefinisikan pencapaian yang di tuju, fungsi ini merupakan kepribadian dimana setiap

anak jalanan mempunyai capaian tujuan yang berbeda-beda dan tidak sama satu sama

*® Nanang martono “Sosiologi perubahan sosial”, (Depok: PT Rajagrafindo persada, 2011), 59
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lain. Ketiga, Integration, yakni sistem ini harus bisa mengatur juga menjaga hubungan
baik dengan bagian-bagian yang menjadi komponennya seperti ke empat fungsi yang
sudah di sebutkan. Keempat. Latency (pemeliharaan pola), harus memelihara dan
memperbaiki pola-pola individu dan kultural. Bahwa anak jalanan mampu meperbaiki
perilaku sebelumnya dan menjadikan perilaku sekarang menjadi perilaku yang tepat, baik

dan bermanfaat untuk dirinya sendiri. **

* 1bid, 59
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan mengenai perubahan perilaku sosial anak jalanan pasca adanya
rehabilitasi yang di lakukan di UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya dapat di tarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Perubahan perilaku sosial anak jalanan melalui salah satu lembaga dalam naungan Dinas
Sosial yaitu, UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya. Perubahan yang di alami oleh
anak jalanan berbeda-beda. Dengan adanya kegatan tempat penanganan anak jalanan
mampu membantu berubahnya perilaku sosial anak jalanan setelah berada di jalanan,
kemudian di lanjut dengan individu anak jalanan itu sendiri dengan adanya nita dan
tekad apakah serius melaksanakan perubahan perilaku sosial mereka, tanpa paksaan dan
berubah juga untuk kebaikan anak jalanan itu sendiri. Beberapa perubahan perilaku
sosial yang di rasakan oleh anak jalanan karna dengan dorongan keluarga atau seseorang
yang berada di sekelilingnya anak jalanan dapat berubah menjadi cepat, niat untuk
memperbaiki perilaku sosial yang tidak baik agar masa depannya bisa tertata dan punya
tujuan yang tepat. Ketersediaan pendidikan yang baik untuk pertumbuhan anak jalanan
baik untuk di lakukan dalam membantu proses perubahan perilaku sosial anak jalanan,
mengembangkan kreativitas anak jalanan melalui ekstrakulikuler yang di sediakan di
tempat penanganan tersebut bisa menyebabkan sadarnya anak jalanan mengenai manfaat
yang merek peroleh dan baik untuk masa depannya, sadranya dengan segala sesuatau

yang di perlukan anak jalanan dapat terpenuhi menghasilkan semangat yang luar biasa
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anak jalanan dalam merubah perilaku sosial anak jalanan setelah berda di tempat
penanganan tersebut.

2. Beberapa kendala yang di hadapi dalam proses perubahan perilaku sosial anak jalanan,
ini seringnya rasa bosan dan malas muncul dan karena wajar saja usia mereka yang
terbilang baru menginjak dewasa pasti sering muncul seperti itu, tetapi setiap kendala
yang di hadapi anak jalanan berbeda-beda sehingga tidak di sama ratakan bahwa setiap
kendala yang terjadi. Di setiap kendala yang terjadi pada anak jalanan kebanyakan
merasa bosan dan tiba-tiba malas, hal seperti itu yang menghambat berubahnya perilaku
sosial anak jalanan tidak berjalan dengan lancar. Untuk kendala yang di hadapi anak
jalanan lebih tepatnya agar kendala bisa teratasi sedikit demi sedikit yaitu menekankan
anak jalanan dalam mengembangkan apa yang menurut mereka senang untuk di lakukan

dari situ bisa memperbaiki kendala yang terjadi.

B. Saran
Adapun penelitian yang di lakukan peneliti, peneliti menyampaikan saran untuk
penelitian yang di teliti untuk perkembangan dan berjalannya proses perubahan perilaku
sosial anak jalanan pasca adanya rehabilitasi.
1. Bagi lembaga
Kegiatan-kegiatan yang berlangsung untuk mendorong berubahnya perilaku anak
jalanan di fokuskan apa saja yang bisa membantu berjalannya proses perubahan
perilaku sosial anak jalanan, apa yang mereka senangi dan mereka nyaman untuk
melakukannya, waktu yang teratur agar anak jalanan tidak cepat merasa bosan, juga

adanya kegiatan-kegiatan baru agar anak jalanan tidak merasa bosan dengan kegiatan
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yang menurutnya cepat bosan. Pengawasan untuk anak jalanan di perketat agar anak
jalanan tidak lagi ingin berada di jalanan.

. Bagi anak jalanan

Sikap yang di miliki setiap anak jalanan berbeda-beda, tetapi dalam berubahnya
perilaku sosial anak jalanan sebelum berada di Kampung Anak Negeri masih
kebanyakan sama, lebih di fokuskan apa yang baik untuk masa depannya dan untuk
kebaikan kalau sudah berkumpul dengan keluarganya. Selalu ingat bahwa kedua
orang tua senang apabila anaknya berperilaku baik dan masa depannya terata dengan

baik.
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